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Oleh 






 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan 
pilihan karir pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga sebanyak 
50 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster random sampling. 
Instrumen penelitian menggunakan angket efikasi diri dan angket pilihan karir 
dengan metode skala like likert. Uji reliabilitas angket efikasi diri diperoleh nilai 
koefisien alpha sebesar 0,871 dan 0,922 pada angket pilihan karir. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis korelasi. 
Hasil analisis diperoleh harga korelasi sebesar 0,714 dan p = 0,000 yang 
berarti terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan pilihan karir pada siswa 
kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga, artinya semakin tinggi tingkat efikasi 
diri maka semakin tinggi tingkat pilihan karir pada siswa. Efikasi diri memberikan 
sumbangan efektif sebesar 50,9% dalam mempengaruhi pilihan karir siswa kelas IX 
SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga. 
 





















 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat, hidayah, ridho dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini. 
 Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi sebagian persyaratan guna 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak 
akan terwujud tanpa adanya usaha yang maksimal, bimbingan serta bantuan baik 
moril maupun materiil dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 
perkenankanlah penulis mengucapkan terimakasih yang setulus-tulusnya kepada yang 
terhormat: 
1. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah 
member ijin untuk mengadakan penelitian, sehingga dapat menyelesaikan skripsi 
ini. 
2. Ketua Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan yang telah menyetujui judul 
skripsi ini. 
3. Ibu Rosita Endang Kusmaryani, M. Si selaku dosen pembimbing I atas waktu dan 
kesabaran yang telah membimbing dan mengarahkan penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
4. Ibu Eva Imania Eliasa, M. Pd selaku dosen pembimbing II atas waktu dan 
kesabaran yang telah membimbing dan mengarahkan penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
5. Bapak dan Ibu dosen program Bimbingan dan Konseling yang telah memberikan 
ilmu dan wawasan selama masa studi penulis. 
6. Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bobotsari Purbalingga yang telah 
memberikan ijin untuk mengadakan penelitian sehingga penulis dapat 









              hal 
HALAMAN JUDUL ……………………………………………………. i 
HALAMAN PERSETUJUAN …………………………………………. ii 
HALAMAN PERNYATAAN …………………………………………... iii 
HALAMAN PENGESAHAN …………………………………………... iv 
MOTTO ………………………………………………………………….. v 
PERSEMBAHAN ……………………………………………………….. vi 
ABSTRAK ……………………………………………………………….. vii 
KATA PENGANTAR …………………………………………………... viii 
DAFTAR ISI …………………………………………………………….. x 
DAFTAR TABEL ……………………………………………………….. xiii 
DAFTAR GAMBAR ….………………………………………………… xiv 
DAFTAR LAMPIRAN ………………………………………………….  xv 
BAB I  PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah ………………………………………………. 1 
B. Identifikasi Masalah …………………………………………………...  
C. Pembatasan  Masalah ……………………………………….………… 8 
D. Rumusan Masalah …………………………………………………….. 9 
E. Tujuan Penelitian ……………………………………………………... 9 
F. Manfaat Penelitian ……………………………………………………. 9 
 
BAB II  KAJIAN TEORI 
A. Efikasi Diri ……………………………………………………………. 12 
1. Pengertian Efikasi Diri ……………………………………………. 12 
2. Aspek Efikasi Diri ………………………………………………… 14 




B. Pilihan Karir …………………………………………………………... 22 
1. Pengertian Pilihan Karir …………………………………………... 22 
2. Aspek-aspek Pilihan Karir ……………………………………….... 23 
3. Faktor yang Mempengaruhi Pilihan Karir ………………………… 26 
C. Karakteristik Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) ……………… 28 
D. Kerangka Berpikir …………………………………………………….. 33 
E. Hipotesis ………………………………………………………………. 36 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian ………………………………………………… 37 
B. Tempat dan Waktu Penelitian ………………………………………… 38 
C. Variabel Penelitian ……………………………………………………. 38 
D. Definisi Operasional ………………………………………………….. 38 
E. Subjek Penelitian …………………………………………………….... 39 
F. Metode Pengumpulan Data …………………………………………… 41 
G. Instrumen Penelitian ………………………………………………….. 43 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen ……………………………… 48 
1. Uji Validitas Instrumen …………………………………………… 48 
2. Uji Reliabilitas Instrumen ………………………………………… 50 
I. Teknik Analisis Data ………………………………………………….. 51 
1. Uji Prasyarat Analisis ……………………………………………... 51 
2. Uji Hipotesis ………………………………………………………. 53 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian ……………………………………………………….. 55 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian ………………………………………. 55 
2. Waktu Penelitian …………………………………………………. 56 
xii 
 
3. Deskripsi Data ……………………………………………………. 56 
B. Pengujian Persyaratan Analisis ………………………………………. 60 
1. Uji Normalitas ……………………………………………………. 60 
2. Uji Linearitas ……………………………………………………... 61 
C. Pengujian Hipotesis …………………………………………………... 62 
D. Pembahasan ………………………………………………………….... 64 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan ……………………………………………………………. 68 
B. Saran …………………………………………………………………... 68 
 
DAFTAR PUSTAKA…………………………………………………….. 70 







                                                                                                         hal 
Tabel 1.   Data Populasi Penelitian ………………………………………….   40 
Tabel 2.   Data Sampel Penelitian ……………………………………………  41 
Tabel 3.   Skor Alternatif Jawaban Instrumen Penelitian …………………… 44 
Tabel 4.   Kisi-kisi Instrumen Efikasi Diri ………………………………….. 45 
Tabel 5.   Kisi-kisi Instrumen Pilihan Karir …………………………………. 45 
Tabel 6.   Hasil Uji Coba Instrumen Efikasi Diri …………………………… 47 
Tabel 7.   Hasil Instrumen Pilihan Karir ……………………………………..  47 
Tabel 8.   Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi …………………………. 54 
Tabel 9.   Distribusi Frekuensi Relatif Efikasi Diri ………………………….. 57 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Relatif Pilihan Karir ………………………… 59 
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas ………………………………………………. 61 
Tabel 12. Hasil Uji Linearitas ………………………………………………... 61 






















                                                                                                                       hal 
Gambar 1. Distribusi Frekuensi Relatif Efikasi Diri ………………………… 58 











































                                                                                                                                 hal 
 
Lampiran 1. Angket Uji Coba ……………………………………………….. 73 
Lampiran 2. Tabulasi Data Variabel Efikasi Diri dan  Pilihan Karir ..………. 80 
Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Efikasi Diri ……………….. 87 
Lampiran 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pilihan Karir ……………… 92 
Lampiran 5. Angket Penelitian ………………………………………………. 100 
Lampiran 6. Tabulasi Data Penelitian ……………………………………….. 107 
Lampiran 7. Hasil Analisis Deskripsi Data Tingkat Efikasi Diri 
dan Tingkat Pilihan Karir ……………………………………… 114 
Lampiran 8. Hasil Uji Normalitas …………………………………………… 118 
Lampiran 9. Hasil Uji Linearitas ……..……………………………………… 121 
Lampiran 10. Hasil Uji Hipotesis ……………………………………………. 125 















A. Latar Belakang Masalah 
Menghadapi era globalisasi  dan peluang kerja di masa depan, memilih 
sekolah memerlukan kecermatan dan ketelitian. Jumlah sekolah semakin 
banyak, baik negeri maupun swasta, tetapi peluang kerja di masa depan 
semakin terbatas dengan tingkat kompetitif yang tinggi. Oleh karena itu, 
sungguh sangat bijak apabila memilih sekolah lanjutan yang mempunyai 
prospek lapangan kerja global, termasuk sekolah lanjutan bagi para lulusan 
SMP. 
Namun demikian, memilih sekolah lanjutan  yang tepat tidaklah 
mudah dan kadang kala kebingungan dan kesibukan memilih sekolah lanjutan 
dialami oleh siswa, tidak hanya para lulusan SMA tetapi juga siswa lulusan 
SMP serta para orang tua. Siswa lulusan SMA bingung mau melanjutkan ke 
perguruan tinggi mana atau bekerja di mana. Demikian pula siswa lulusan 
SMP bingung mau melanjutkan sekolah ke mana, SMA atau SMK, negeri 
atau swasta?   
Selain itu, dari wawancara dengan salah satu guru BK pada saat pra 
penelitian di SMP N 1 Bobotsari Purbalingga diperoleh informasi bahwa ada 
kalanya siswa mengalami kesulitan untuk mengambil keputusan dalam 
menentukan alternatif mana yang seyogyanya dipilih. Salah satunya adalah 
kesulitan dalam pengambilan keputusan yang berkenaan dengan rencana-
rencana karir yang akan dipilihnya kelak. Siswa dihadapkan dengan sejumlah 
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pilihan dan permasalahan tentang rencana karirnya. Dari wawancara beberapa 
siswa diperoleh informasi bahwa diantara siswa ada yang belum mengetahui 
bakat yang dimiliki untuk menunjang kelanjutan studinya. Menurut penuturan 
salah seorang guru BK di SMP N 1 Bobotsari Purbalingga, banyak siswa 
yang merasa cemas apabila tidak dapat melanjutkan ke sekolah yang 
diinginkan. Selain itu, wawancara dengan siswa juga diketahui masalah siswa 
dalam pilihan karir. Siswa mengaku mengalami kebingungan untuk memilih 
sekolah lanjutan, apa di SLTA negeri atau swasta bahkan juga bingung 
melanjutkan ke madrasah. 
Kondisi semacam itu sebenarnya tidak perlu terjadi jika hal ini 
diperhatikan sejak dini oleh siswa dengan memiliki self efikasi. Menurut 
Baronn dan Byrne (2003:  51) Individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan 
mengarah pada prestasi yang lebih baik dalam berbagai bidang karena efikasi 
tersebut mengaktifkan perubahan psikologis untuk mengurangi rasa sakit dan 
membuat stres lebih dapat ditoleransi. Efikasi diri merupakan bagian dari self 
concept yakni keyakinan seseorang akan kemampuannya untuk menangani 
masalah. 
Efikasi  diri merupakan penilaian seseorang tentang bagaimana 
dirinya dapat mengelola dan memutuskan tindakan yang diperlukan untuk 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Efikasi diri seseorang berkaitan dengan  
persepsi dan tindakan yang akan dilakukan sebagai suatu reaksi dari 
lingkungan yang dihadapinya (Bandura, 1993: 117). Menurut Bandura (1993: 
120-124) orang yang memiliki efikasi diri rendah pada umumnya dihinggapi 
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perasaan gagal, akhirnya menuju kepada hasil yang kurang memuaskan dan 
menjadikan kepercayaan dirinya rendah. Siswa  dengan efikasi diri yang 
rendah akan mempengaruhi dan membentuk persepsi yang negatif terhadap 
kemampuan dirinya akan suatu hal yang berhubungan dengan pekerjaan. Ia 
merasa bahwa dirinya tidak mampu untuk merencanakan dan mengambil 
keputusan dalam memilih suatu pekerjaan. Sebaliknya, siswa dengan efikasi 
diri yang tinggi akan membentuk persepsi yang positif terhadap kemampuan 
dirinya yang berhubungan dengan pekerjaan, karena dirinya merasa yakin dan 
mampu untuk merencanakan, mengambil keputusan bahkan mengeksplorasi 
dalam hal memilih pekerjaan. 
Dalam dunia pendidikan, efikasi diri memiliki peran penting. 
Banyaknya pilihan sekolah-sekolah yang favorit dengan standar mutu yang 
tinggi membuat banyak siswa merasa ragu pada kemampuannya untuk 
mencapai standar yang diharuskan. Efikasi diri mempengaruhi cara berpikir 
individu dalam menghadapi masalah, berpikir secara optimis atau pesimis. 
Efikasi diri menentukan bagaimana hambatan dan tantangan akan dihadapi. 
Individu dengan efikasi diri yang rendah akan mudah menyerah saat 
menghadapi kesulitan. Sedangkan individu dengan efikasi diri yang tinggi 
akan bertahan dalam menghadapi kesulitan, dianggapnya sebagai tantangan 
dan mencoba mengatasinya hingga tuntas. 
Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) berada pada rentang usia 
10-14 tahun (Desmita, 2009: 36). Pada rentangan usia tersebut seorang 
individu berada pada tahap perkembangan masa remaja awal yang dalam 
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perkembangannya dihadapkan pada berbagai permasalahan. Ada empat 
macam masalah yang sering dialami oleh siswa sekolah menengah atas 
adalah keputusan meninggalkan sekolah, persoalan-persoalan belajar, 
pengambilan keputusan ke pendidikan yang lebih tinggi dan problem sosial 
siswa sekolah menengah atas. 
Keempat permasalahan tersebut, salah satunya dihadapi oleh siswa 
SMP adalah pengambilan keputusan ke pendidikan yang lebih tinggi, di mana 
seorang siswa yang telah lulus SMP dihadapkan pada pilihan-pilihan sulit. 
Seorang siswa dalam kehidupannya akan dihadapkan dengan sejumlah 
alternatif, baik yang berhubungan dengan kehidupan pribadi, sosial, belajar 
maupun karirnya. Ada kalanya siswa mengalami kesulitan untuk mengambil 
keputusan dalam menentukan alternatif mana yang sebaiknya dipilih. 
Para siswa SMP yang akan melanjutkan pendidikannya tidak begitu 
saja dapat melakukannya melainkan melalui suatu proses pilihan karir yang 
tepat. Alfi Purnamasari (2006: 40) mengemukakan pilihan karir adalah suatu 
tingkat perkembangan karir dimana individu telah mempunyai tingkat 
kejelasan pilihan bidang minat karir berdasarkan berbagai macam 
pertimbangan (kondisi pribadi dan kondisi bidang minat karir).  
Kesulitan-kesulitan untuk mengambil keputusan karir akan dapat 
dihindari mana kala siswa memiliki sejumlah informasi yang memadai 
tentang hal-hal yang berhubungan dengan dunia karirnya. Oleh karenanya 
seorang siswa membutuhkan bantuan bimbingan dari guru pembimbing yang 
ada di sekolah, guna memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang 
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memadai tentang berbagai kondisi dan karakteristik diri. Kekurangtahuan dan 
kekurangpahaman tersebut sering membuat mereka kehilangan kesempatan, 
salah pilih sekolah dan tidak dapat meraih kesempatan dengan baik sesuai 
dengan cita-cita, bakat, minat, berbagai kekuatan serta kelemahan yang ada 
dalam diri individu tersebut. 
Banyak siswa yang mengalami kekurangan informasi tentang studi 
lanjut sehingga cenderung menjadi salah satu hambatan dalam menentukan 
arah pilih studi lanjut ataupun arah pilih karirnya. Hal ini salah satunya 
disebabkan oleh kurang intensifnya pelaksanaan layanan informasi di 
sekolah. Siswa hanya memiliki informasi tentang sekolah negeri yang 
diminati, sedangkan kurang pengetahuan tentang sekolah swasta. Siswa 
masih bingung menentukan alternatif pilihan sekolah swasta dikarenakan 
banyaknya jenis- jenis sekolah swasta tersebut. 
Pemberian informasi studi lanjut, baik yang diperoleh dari guru 
pembimbing maupun dari sumber-sumber informasi yang lain diharapkan 
siswa dapat memperoleh gambaran tentang studi lanjut yang akan dipilih dan 
ditempuhnya, sehingga memudahkan siswa dalam mengambil keputusan ke 
mana ia akan melanjutkan pendidikannya pasca SMP. Layanan informasi ini 
bertujuan memberikan informasi secara lengkap tentang studi lanjut, dengan 
harapan agar siswa dapat menentukan pilihan kairnya secara tepat dan mantap 
sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
Penelitian Anita Zulkaida, dkk (2007) Pengaruh Locus Of Control dan 
Efikasi Diri Terhadap Kematangan Karir Siswa Sekolah Menengah Atas 
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(SMA) menyimpulkan ada pengaruh yang signifikan dari Efikasi Diri 
Pemilihan Karir dan Locus of Control terhadap Kematangan Karir siswa 
SMA.  Secara sendiri-sendiri Efikasi Diri Pemilihan Karir tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan, sedangkan Locus of Control memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Kematangan Karir. Demikian pula penelitian Dian 
Ratna Sawitri (2009) Pengaruh Status Identitas dan Efikasi Diri Keputusan 
Karir terhadap Keraguan Mengambil Keputusan Karir pada Mahasiswa 
Tahun Pertama di Universitas Diponegoro, menyimpulkan bahwa efikasi diri 
keputusan karir memiliki pengaruh langsung yang negatif dan bermakna 
terhadap keraguan mengambil keputusan karir. 
Berdasarkan uraian di atas maka diasumsikan bahwa dengan adanya 
efikasi diri maka siswa dapat bertahan dan berusaha lebih kuat untuk 
mengatasi kesulitan yang dihadapinya dalam menentukan pilihan karirnya ke 
sekolah lanjutan. Oleh karena itu, efikasi diri penting untuk dimiliki oleh 
setiap individu. Pentingnya efikasi diri dalam pemilihan sekolah lanjutan 
membuat efikasi diri menarik dan penting untuk diteliti.  
Kesulitan-kesulitan untuk mengambil keputusan karir akan dapat 
dihindari manakala siswa memiliki sejumlah informasi yang memadai tentang 
hal-hal yang berhubungan dengan dunia karirnya maka seorang siswa 
membutuhkan bantuan bimbingan dari guru pembimbing yang ada di sekolah, 
guna memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang memadai tentang 
berbagai kondisi dan karakteristik diri. Kekurangtahuan dan 
kekurangpahaman tersebut sering membuat mereka kehilangan kesempatan, 
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salah pilih jurusan, salah pilih pekerjaan dan tidak dapat meraih kesempatan 
dengan baik sesuai dengan cita-cita, bakat, minat, berbagai kekuatan serta 
kelemahan yang ada dalam diri individu tersebut. Agar terhindarkan dari 
permasalahan tersebut maka para siswa perlu dibekali dengan informasi yang 
cukup dan akurat. Pemberian layanan informasi studi lanjut bertujuan 
membantu peserta didik agar dapat memahami diri dan lingkungannya. 
Sehingga pada akhirnya siswa dapat membuat atau mengambil keputusan 
secara tepat dan terbaik bagi masa depannya terutama berkaitan dengan 
rencana karir yang akan ditempuhnya kelak.     
Siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga masih banyak 
yang mengalami kesulitan untuk mengambil keputusan dalam menentukan 
pilihan karirnya. Salah satunya kesulitan dalam pengambilan keputusan yang 
berkenaan dengan kelanjutan  studi mereka setelah lulus dari SMP. Kondisi 
seperti itu sebenarnya tidak perlu terjadi jika siswa dapat memahami kondisi 
dan karakteristik diri mereka sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Hubungan antara Efikasi Diri dengan Pilihan Karir 








B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan untuk mengambil 
keputusan dalam menentukan alternatif sekolah mana yang sebaiknya 
dipilih. 
2. Diantara siswa masih banyak yang belum dapat memutuskan sendiri 
pilihan karirnya untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi 
3. Tidak sedikit siswa masih merasa bingung dalam menentukan sekolah 
lanjutan karena informasi tentang sekolah lanjutan yang dirasa kurang 
memadai. 
4. Materi kelanjutan studi yang disampaikan di sekolah belum cukup bagi 
siswa. 
5. Banyak siswa yang merasa cemas apabila tidak dapat melanjutkan ke 
sekolah yang diinginkan. 
6. Banyak siswa kesulitan dalam menentukan pilihan karirnya karena 
kekurangtahuan dan kekurangpahaman tentang kondisi dan karakteristik 
diri siswa. 







C. Pembatasan Masalah 
Mengingat kompleksnya permasalahan yang dipaparkan dalam 
identifikasi masalah dan keterbatasan penelitian maka diperlukan pembatasan 
masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah siswa belum 
memiliki efikasi diri dan siswa belum mampu memutuskan sendiri pilihan 
karirnya untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah yang ada, maka dapat disusun rumusan masalah sebagai 
berikut: Adakah hubungan antara efikasi diri dan pilihan karir pada siswa 
SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban dari rumusan 
masalah yang telah disebutkan di atas. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan pilihan karir pada siswa 
kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
berbagai pihak, antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan di bidang 





2. Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah dan guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak 
sekolah dan guru khususnya guru BK (bimbingan dan konseling) 
untuk lebih memahami pilihan karir siswa dan efikasi diri yang tinggi, 
sehingga diharapkan dapat memberikan bimbingan dan dukungan 
dalam rangka membantu siswa untuk lebih mudah menentukan pilihan  
karirnya pada sekolah lanjutan yang diinginkan.  
b. Bagi Siswa 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efikasi diri 
siswa dalam menentukan pilihan karirnya untuk melanjutkan studi 
dengan pilihan sekolah yang tepat. 
c. Bagi Prodi BK 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi 
Ataupun sebagai data pembanding sesuai dengan bidang yang akan 
diteliti, memberikan sumbangan pemikiran, menambah wawasan 
pengetahuan serta memberikan hasil penelitian-penelitian sebelumnya 
mengenai hubungan antara efikasi diri dengan pilihan karir pada siswa 
kelas IX SMP Negeri1 Bobotsari Purbalingga.   
d. Bagi peneliti lain 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperluas 
wawasan informasi dan juga dapat digunakan sebagai bahan rujukan 
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untuk melakukan penelitian lanjutan yang menyangkut  efikasi diri 


























A. Efikasi Diri  
1. Pengertian efikasi diri  
Menurut Baron (2003: 165) diri (self) adalah kumpulan keyakinan 
dan persepsi diri terhadap diri sendiri yang terorganisir, dengan kata lain 
konsep diri tersebut bekerja sebagai skema dasar. Diri memberikan 
kerangka berpikir yang menentukan bagaimana remaja mengelola 
informasi tentang diri sendiri, termasuk motivasi, keadaan emosional, 
evaluasi diri, kemampuan dan banyak hal lainnya. 
Menurut Bandura (dalam Baron dan Byrne, 2003: 180), efikasi 
diri adalah evaluasi seseorang tentang kemampuan atau kompetensinya 
untuk mengerjakan tugas, mencapai tujuan, atau mengatasi tantangan. 
Bandura dan Schunk (dalam McAdams, 2001: 207) menambahkan 
bahwa efikasi diri merupakan keyakinan individu bahwa dirinya dapat 
melaksanakan tindakan berkaitan dengan situasi yang diharapkan. 
Situasinya memuat banyak hal yang meragukan, tidak terprediksi dan 
seringkali mendapat tekanan.  
Efikasi berbeda dengan aspirasi atau cita-cita, karena cita-cita 
menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusnya dapat dicapai, 
sedang efikasi menggambarkan penilaian kemampuan diri. Efikasi diri 
adalah persepsi diri sendiri mengenai kemampuan diri untuk dapat 
berfungsi dalam situasi tertentu. Efikasi diri berhubungan dengan 
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keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang 
diharapkan. 
Efikasi diri berhubungan dengan kemampuan individu untuk 
melakukan serangkaian tindakan yang pantas dalam melaksanakan 
pendidikan dan karir (Brown & Lent, 2005: 56). Menurut Pervin dan 
John (2001: 462) efikasi diri mengacu pada kemampuan yang dirasakan 
untuk membentuk perilaku yang relevan pada tugas atau situasi khusus. 
Cloninger (2004: 379) menyebutkan bahwa efikasi diri merupakan 
keyakinan subjektif mengenai kesanggupan individu dalam melakukan 
sesuatu.  
Corsini & Marsella (1994: 368) menyatakan bahwa efikasi diri 
adalah keyakinan individu akan kemampuannya dalam mengontrol 
tingkah laku dan tuntutan lingkungan sehingga memperoleh hasil sesuai 
yang diharapkan. Efikasi diri merupakan satu aspek penting dari 
pemahaman tentang keyakinan diri seseorang yang sangat berpengaruh 
dalam kehidupan sehari-hari. Keyakinan ini akan membantu individu 
untuk menentukan apa yang akan dilakukannya dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki. Apabila seseorang yakin akan 
kemampuannya, maka ia dapat menggunakan pengetahuan dan 
ketrampilan yang dimilikinya secara efektif dalam mengatasi situasi yang 
dihadapinya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
efikasi diri adalah keyakinan diri individu terhadap kemampuannya 
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dalam mengorganisasikan kemampuan yang dimilikinya, sehingga 
individu tersebut dapat berperilaku dengan baik dalam menghadapi suatu 
situasi dan tugas-tugas tertentu 
2. Aspek efikasi diri 
Suatu konstruk psikologis memiliki aspek yang merupakan 
keseluruhan cakupan pengukuran yang selanjutnya harus diungkap oleh 
item-item pengukuran (Saifudin Azwar, 2003: 19). Aspek membantu 
peneliti untuk menerjemahkan konsep variabel yang hendak diukur ke 
dalam indikator dan alat ukur yang akan digunakan. Menurut Bandura 
(1997: 42-43), aspek efikasi diri terdiri dari: 
a. Level 
Aspek level ini berkaitan dengan tingkat kesulitan tuntutan 
tugas dari tugas yang mudah hingga yang sulit. Aspek ini mewakili 
derajat kesulitan tugas yang bervariasi antara satu tugas dengan tugas 
yang lain. Bila seseorang dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun 
menurut tingkat kesulitannya, maka efikasi diri seseorang mungkin 
akan terbatas pada tugas yang mudah, sedang, atau meliputi yang 
paling sulit, sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk 
memenuhi tuntutan yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. 
Tingkat penguasaan tugas pada masing-masing individu berbeda-
beda, tergantung pada tingkat efikasi diri yang dimiliki oleh masing-
masing individu. Aspek ini memiliki implikasi terhadap pemilihan 




Aspek generality ini berhubungan dengan luas bidang tingkah 
laku. Penguasaan individu terhadap suatu bidang berbeda dengan 
individu yang lain. Ada individu yang hanya menguasai satu bidang, 
tapi juga ada individu yang menguasai beberapa bidang sekaligus. 
Efikasi diri berbeda-beda pada tiap aktivitas.    
c. Strength 
Aspek strength berkaitan dengan tingkat kekuatan atau 
kemantapan individu terhadap keyakinan atas kemampuannya dalam 
menyelesaikan tugas. Semakin kuat perasaan tentang efikasi diri, 
semakin besar ketetapan hati dan semakin tinggi kemungkinan 
individu untuk sukses dalam mengerjakan tugas. Bandura (dalam 
Pervin dan John, 2001: 407) menyatakan bahwa efikasi diri 
mempengaruhi besarnya usaha yang dikeluarkan dalam 
menyelesaikan tugas yang sedang dikerjakan. Siswa dengan efikasi 
diri akademis yang tinggi akan berusaha untuk menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya dan memperbaiki kesalahan tugas yang telah 
dilakukannya. Menurut Pintrich (dalam Steinberg, 2002: 390), remaja 
yang yakin dengan kemampuan akademisnya akan berusaha dengan 
keras di sekolah. Usaha keras untuk menyelesaikan tugas akademis 
dengan baik dapat membuat siswa mendapatkan nilai yang bagus dan 
mencapai prestasi akademis yang baik. 
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Bandura (dalam Pervin dan John, 2001: 407) menyatakan 
bahwa efikasi diri mempengaruhi lamanya individu bertahan dalam 
suatu pekerjaan. Siswa dengan efikasi diri yang tinggi akan 
menentukan tujuan akademis mereka dan memiliki komitmen yang 
tinggi untuk mencapainya. Apabila tugas yang sedang dikerjakan 
mengalami kesulitan atau hambatan, siswa tersebut akan mampu 
bertahan untuk menghadapi dan mengatasi kesulitan yang dihadapi 
karena komitmen tinggi yang dimiliki. Sebaliknya, siswa dengan 
efikasi diri akademis yang rendah akan lebih mudah menyerah bila 
tugas yang dikerjakannya menghadapi kesulitan. Baron dan Byrne 
(dalam Bandura, 1997: 190) menyatakan bahwa individu dengan 
efikasi diri yang rendah akan mengurangi usaha mereka untuk bekerja 
dalam situasi sulit atau bahkan meninggalkan tugas saat menghadapi 
kesulitan, sebaliknya individu dengan efikasi diri tinggi akan berusaha 
atau mencoba lebih keras untuk mengatasi atau menyelesaikan tugas 
tersebut. Individu dengan efikasi diri akademis tinggi memiliki 
kemampuan untuk mengatasi kesulitan akademis secara efektif. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka aspek efikasi diri terdiri dari: 
level, generality dan strength. 
Corsini (Hartono, 2005: 20-21) membagi aspek – aspek efikasi 





a. Aspek kognisi  
Kemampuan seseorang memikatkan cara – cara yang digunakan dan 
merancang tindakan yang akan diambil untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan tiap 
orang mempersiapkan diri dengan pemikiran – pemikiran terdepan, 
sehingga dapat dilakukan tindakan yang tepat. Fungsi utama berpikir 
memungkinkan seseorang untuk memprediksi kejadian sehari – hari 
yang akan berakibat pada masa depan. Asumsi timbul pada aspek 
kognisi adalah semakin efektif kemampuan seseorang dalam analisis 
berpikir dan dalam berlatih mengungkapkan ide – ide atau gagasan 
pribadi maka akan mendukung seseorang bertindak dengan cepat 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
b. Aspek Motivasi   
Kemampuan seseorang memotivasi diri melalui pemikirannya untuk 
melakukan suatu tindakan dan keputusan untuk melakukan suatu 
tindakan dan keputusan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Motivasi seseorang timbul dari pemikiran optimis dari dalam dirinya 
untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan. Setiap orang berusaha 
memotivasi diri dengan menetapkan keyakinan pada tindakan yang 
akan dilakukan dan merencanakan tindakan yang akan direalisasikan. 
Motivasi dalam Self efficacy digunakan untuk memprediksi 




c. Aspek Afeksi 
Kemampuan mengatasi perasaan emosi yang timbul pada diri sendiri 
untuk mencapai tujuan yang diharapkannya. Afeksi terjadi secara 
alami dalam diri seseorang dan berperan dalam menentukan intensitas 
pengalaman emosional. Afeksi ditunjukkan dengan mengontrol 
kecemasan dan perasaan depresi yang menghalangi pola pikir yang 
benar untuk mencapai tujuan. 
d. Aspek Seleksi 
Kemampuan seseorang untuk menyeleksi tingkah laku dan lingkungan 
yang tepat sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Seleksi 
tingkah laku ini dapat mempengaruhi perkembangan personal. Asumsi 
yang timbul pada aspek ini yaitu ketidakmampuan individu dalam 
melakukan seleksi tingkah laku sehingga membuat perasaan tidak 
percaya diri, bingung, dan mudah menyerah ketika menghadapi situasi 
yang sulit. 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Bandura (Rizvi dkk, 1997: 
58-59) yang membagi efikasi diri ke dalam tiga komponen yaitu: 
a. Pengharapan hasil (outcame expectancy) yaitu harapan akan 
kemungkinan hasil dari perilaku. 
b. Pengharapan efikasi (efficacy expectancy) yaitu harapan atas 
munculnya perilaku atau kinerja yang dipengaruhi oleh persepsi 
individu pada kemampuan kinerjanya berkaitan dengan hasil. 
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c. Nilai hasil (outcame value) yaitu nilai kebermaknaan atas hasil yang 
diperoleh individu. Nilai hasil yang sangat berarti dapat 
mempengaruhi motivasi individu untuk memperolehnya kembali.  
Pada penelitian ini, aspek efikasi diri yang akan digunakan adalah 
aspek efikasi diri dari Bandura karena dipandang lebih cocok. Aspek 
efikasi diri tersebut meliputi aspek level, aspek generality dan aspek 
strength. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri  
Bandura (1997: 80) mengemukakan bahwa efikasi diri, termasuk 
efikasi diri akademis, dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut ini: 
a. Pencapaian performansi (performance accomplishment) 
Pencapaian performansi adalah prestasi yang pernah dicapai 
pada masa lalu. Corsini & Marsella (1994: 368) menyebutkan bahwa 
kesuksesan membangun rasa efikasi diri yang kuat pada seseorang, 
sedangkan Bandura (1997: 408) menyatakan bahwa kegagalan yang 
terus menerus akan melemahkan efikasi diri seseorang, terutama 
apabila kegagalan itu terjadi sebelum efikasi diri terbentuk dengan 
kuat pada diri seseorang. Individu yang sering mengalami kegagalan 
dalam aktivitas akademisnya, seperti mendapat nilai yang jelek atau 
tidak mendapat ranking di kelas akan memiliki keyakinan diri yang 
rendah terhadap kemampuan akademisnya. Mencapai keberhasilan 
akan memberi dampak efikasi akademis yang berbeda-beda, 
tergantung pada proses pencapaiannya. 
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b. Pengalaman vikarius (vicarious experience) 
Pengalaman vikarius diperoleh melalui model sosial. Bandura 
berpendapat bahwa efikasi diri akademis akan meningkat ketika 
mengamati keberhasilan orang lain dalam mencapai prestasi, 
sebaliknya efikasi diri akademis akan menurun apabila mengamati 
orang yang kemampuan akademisnya kira-kira sama dengan dirinya 
ternyata mengalami kegagalan.  
c. Persuasi sosial (social persuation) 
Persuasi sosial merupakan pendapat atau informasi dari 
lingkungan yang dapat mempengaruhi tingkah laku individu. Pendapat 
orang lain mengenai kemampuan akademis seseorang akan 
mempengaruhi tinggi rendahnya efikasi diri akademis seseorang. 
Pujian atau kritikan orang lain akan kemampuan seseorang dalam 
bidang akademis akan memberi pengaruh pada tingkat efikasi diri 
akademis individu tersebut. Pujian akan meningkatkan rasa percaya 
pada kemampuan akademis yang dimiliki, kritikan akan menurunkan 
keyakinan pada kemampuan akademis seseorang. Dampak dari 
sumber ini terbatas, tetapi pada kondisi yang tepat persuasi dari orang 
lain dapat mempengaruhi efikasi diri. Kondisi itu adalah rasa percaya 
kepada pemberi persuasi dan sifat realistis dari apa yang 
dipersuasikan. Persuasi yang realistis dapat membuat seseorang 
merasa yakin dengan kemampuan akademis, lalu meningkatkan 
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usahanya, yang kemudian dapat meningkatkan kesempatannya untuk 
meraih kesuksesan akademis.    
d. Keadaan emosi (emotional/physiological states) 
Keadaan emosi yang mengikuti ketika seseorang melakukan 
suatu kegiatan akan mempengaruhi efikasi diri. Kondisi emosi yang 
labil akan mempengaruhi keyakinan individu terhadap 
kemampuannya dalam bidang akademis. Emosi dapat termanifestasi 
pada keadaan fisiologis, seperti berkeringat, sakit perut, atau jantung 
berdebar-debar saat menghadapi ulangan. Emosi yang kuat, takut, 
cemas, stres, dapat mengurangi efikasi diri. Menurut Corsini (1994: 
368), beberapa cara dapat dilakukan agar keadaan emosi tidak 
mempengaruhi efikasi diri secara negatif, yaitu dengan mengurangi 
reaksi emosi yang terlalu berlebihan dan mengubah cara individu 
dalam menginterpretasi keadaan emosi mereka.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 
dipengaruhi oleh faktor pengalaman individu bahwa dirinya merasakan 
banyak mendapatkan tambahan pengetahuan dan dapat membantu 
meningkatkan keyakinan dirinya dari bimbingan karir yang sudah lama 
diikutinya sehingga siswa yakin akan kemampuannya untuk mendapatkan 
hasil yang lebih baik. Pengalaman keberhasilan atau kesuksesan dalam 
mengerjakan suatu tugas akan meningkatkan efikasi diri. Bimbingan karir 
melalui pendekatan reflektif, menekankan proses pemberian bantuan 
melalui proses evaluasi pengalaman individu. Dengan demikian 
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bimbingan karir melalui pendekatan reflektif dapat meningkatkan efikasi 
diri. 
 
B. Pilihan Karir 
1. Pengertian Pilihan Karir 
Menurut Crites (dalam Alfi Purnamasari, 2006: 40) pilihan karir 
adalah pemilihan karir yang tidak dibuat berdasarkan fantasi atau 
khayalan, namun berdasarkan minat, kapasitas dan nilai-nilai yang dianut 
oleh seseorang yang dicapai oleh seseorang setelah mengeksploitasi 
dunia dengan jalan mengelaborasi serta mengklarifikasi minat, bakat,  
kemampuan serta nilai-nilai pribadi yang dianut, setelah terlebih dahulu 
mengalami perkembangan karir dalam jangka waktu yang cukup 
panjang.  
Menurut Ginzberg (Sukardi, 1994: 61) pilihan karir merupakan 
suatu proses dengan kompromi yang dinamis dan berlangsung seumur 
hidup yang mengharuskan mereka berulang-ulang melakukan penilaian 
kembali dengan maksud dapat lebih mencocokan tujuan-tujuan karir 
yang berubah sesuai kenyataan kerja. Ginzberg menegaskan bahwa 
proses pilihan karir itu terjadi sepanjang hidup manusia, artinya bahwa 
suatu ketika dimungkinkan orang berubah pikiran. Hal ini berarti bahwa 
pilihan karir tidaklah terjadi sekali saja dalam hidup manusia. Alfi 
Purnamasari (2006: 40) mengemukakan pilihan karir adalah suatu tingkat 
perkembangan karir dimana individu telah mempunyai tingkat  kejelasan 
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pilihan bidang minat karir berdasarkan berbagai macam pertimbangan 
(kondisi pribadi dan kondisi bidang minat karir).  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pilihan karir adalah suatu tingkat perkembangan karir dimana individu 
telah mempunyai tingkat kejelasan pilihan bidang minat karir 
berdasarkan berbagai macam pertimbangan (kondisi pribadi dan kondisi 
bidang minat karir) serta mau berkomitmen untuk mencapai pilihan 
bidang minat karirnya dan proses pilihan karir tersebut terjadi sepanjang 
hidup manusia. 
2. Aspek-aspek Pilihan Karir 
Aspek-aspek pilihan karir menurut Crites (dalam Alfi 
Purnamasari, 2006: 40) adalah: mengeksplorasi kondisi pribadi, 
mengeksplorasi bidang minat karir, kecenderungan untuk mencapai 
keadaan yang menyempit dalam pilihan bidang minat karir, menentukan 
arah pilihan bidang minat karir, kesediaan untuk mempertahankan arah 
pilihan bidang minat karir yang sudah dibuat, keyakinan bahwa pilihan 
bidang minat karirnya akan tercapai serta kepastian dan spesifikasi 
bidang minat karir.  
Menurut Holland (Sukardi, 1994: 64) ada 13 aspek dalam pilihan 
karir, yaitu: 
a. Kemampuan intelegensi 
Kemampuan intelegensi yang dimiliki individu memegang peranan 
yang penting, sebab kemampuan intelegnsi yang dimiliki seseorang 
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dapat dipergunakan sebagai pertimbangan-pertimbangan dalam 
memasuki suatu pekerjaan atau karir dan juga sebagai pelengkap 
dalam mempertimbangkan memasuki jenjang pendidikan tertentu. 
b. Bakat 
Perlu sedini mungkin bakat-bakat yang dimiliki seorang anak-anak di 
sekolah diketahui dalam rangka memberikan bimbingan belajar yang 
paling sesuai dengan bakatnya dan memprediksi bidang kerja atau 
karir para murid setelah menamatkan studinya. 
c. Minat 
Minat sangat besar pengaruhnya dalam mencapai suatu pekerjaan 
jabatan atau karir. Jika seseorang tidak berminat pada suatu pekerjaan 
yang dijabatnya maka orang tersebut tidak dapat menyelesaikan 
pekerjaannya dengan baik, sehingga orang tersebut menjadi tidak 
nyaman atau mudah bosan terhadap pekerjaan yang dijabatnya. 
d. Sikap 
Sikap merupakan suatu kecenderungan yang relatif stabil yang 
dimiliki dalam mereaksi terhadap dirinya, orang lain atau situasi 
tertentu. Namun pada masa remaja, terjadi perubahan dalam sikap 
maupun perilaku. Hal ini akibat pengaruh teman sebayanya, karena 
pada masa ini remaja mempunyai kesempatan untuk melibatkan diri 





e. Konsep diri 
Konsep diri sangat berpengaruh terhadap pilihan karir, karena pilihan 
karir merupakan cerminan dari konsep diri. Seseorang yang dapat 
memilih karir sesuai dengan konsep dirinya maka orang tersebut 
mampu menilai dirinya sendiri terhadap pilihan karir yang dipilihnya. 
f. Nilai 
Nilai  yang dianut oleh individu berpengaruh terhadap pekerjaan yang 
dipilihnya serta berpengaruh terhadap prestasi dalam pekerjaan. Setiap 
individu mempunyai nilai sendiri-sendiri dalam bekerja. 
g. Prestasi 
Penguasaan terhadap materi pelajaran dalam pendidikan yang sedang 
ditekuni oleh seseorang berpengaruh terhadap pilihan jabatan di 
kemudian hari. 
h. Keterampilan 
Keetranpilan dalam bidang tertentu juga sangat berpengaruh terhadap 
pilihan jabatan seseorang. Jika seseorang tidak memiliki keterampilan 
khusus akan kalah bersaing dengan orang yang memiliki keterampilan 
khusus. 
i. Penggunaan waktu senggang 
Penggunaan waktu senggang juga sangat menentukan pilihan karir 
seseorang. Waktu senggang dapat dimanfaatkan dengan kegiatan yang 
berguna, misalnya kegiatan-kegiatan yang bermanfaat seperti menulis 
artikel, membaca buku atau koran, dan lain sebagainya.   
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j. Hobi atau kegemaran 
Setiap inidvidu mempunyai hobi yang berbeda dengan hobi yang 
dimiliki oleh orang lain. Kegemaran individu dalam bidang karang 
mengarang, tulis menulis, artikel dan lain sebagainya memiliki 
kecenderungan untuk menentukan karirnya sesuai dengan hobinya. 
Dengan hobi yang dimilikinya, seseorang dapat memilih pekerjaan 
yang sesuai dengan hobinya. Hal ini akan berpengaruh terhadap 
prestasi kerja yang dijabatnya.  
k. Penampilan lahiriah 
Penampilan lahiriah juga sangat berpengaruh terhadap pemilihan 
karir. Jika seseorang berpenampilan tidak rapi, maka orang tersebut 
kemungkinan besar tidak diterima dalam pekerjaan, karena 
penampilan lahiriah merupakan gambaran dari kepribadian orang 
tersebut. 
l. Masalah pribadi 
Masalah dari diri juga dapat berpengaruh dengan pemilihan karir. 
Individu yang mengalami masalah akan menyelesaikan masalahnya 
dengan cara yang baik tanpa emosi, sehingga dapat diperkirakan 
apabila menghadapi masalah di pekerjaan nantinya akan 
menyelesaikan dengan cara yang baik pula. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Pilihan Karir 
Kemandirian pemilihan karir bukanlah semata-mata merupakan 
pembawaan yang melekat pada diri individu sejak lahir. 
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Perkembangannya juga dipengaruhi oleh berbagai stimulasi yang datang 
dari lingkungannya. Menurut Ali dan Asrori (dalam Alfi Purnamasari, 
2006: 119) ada sejumlah faktor yang yang mempengaruhi perkembangan 
kemandirian karir, yaitu pertama gen atau keturunan orang tua. Orang tua 
yang memiliki sifat kemandirian dalam karir tinggi seringkali 
menurunkan anak yang memiliki kemandirian pemilihan karir juga. 
Namun, faktor keturunan ini masih menjadi perdebatan karena ada yang 
berpendapat bahwa sesungguhnya bukan sifat kemandirian dalam karir 
orang tuanya itu menurun kepada anaknya. Melainkan sifat orang tuanya 
muncul berdasarkan cara orang tua mendidik anaknya dalam menentukan 
pilihan karir.   
Kedua, pola asuh orang tua. Cara orang tua mengasuh atau 
mendidik anak akan mempengaruhi perkembangan kemandirian pilihan 
karir anak remajanya. Orang tua yang terlalu banyak melarang atau 
mengeluarkan kata “jangan” kepada anak tanpa disertai dengan 
penjelasan yang rasional akan menghambat perkembangan kemandirian 
pilihan karir anak. Sebaliknya, orang tua yang menciptakan suasana 
aman dalam interaksi keluarganya akan dapat mendorong kelancaran 
perkembangan anak. Demikian juga, orang tua yang cenderung sering 
membanding-bandingkan anak yang satu dengan anak yang lainnya juga 
akan berpengaruh kurang baik terhadap perkembangan kemandirian 
pilihan karir anak.   
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Ketiga, sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikan di 
sekolah yang tidak mengembangkan demokratisasi pendidikan dan 
cenderung menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi akan 
menghambat perkembangan kemandirian pemilihan karir pada siswa. 
Demikian juga proses pendidikan yang banyak menekankan pentingnya 
pemberian sanksi atau hukuman (punishment) juga akan menghambat 
perkembangan kemandirian pemilihan karir. Sebaliknya, proses 
pendidikan yang lebih menekankan pentingnya penghargaan terhadap 
potensi anak, pemberian reward dan penciptaan kompetisi positif akan 
memperlancar perkembangan kemandirian pemilihan karir pada siswa.    
Keempat, sistem kehidupan di masyarakat. Sistem kehidupan 
masyarakat yang terlalu menekankan pentingnya hierarki struktur sosial, 
merasa kurang aman atau menekan kurang menghargai manifestasi 
potensi remaja dalam kegiatan produktif dapat menghambat kelancaran 
perkembangan kemandirian pemilihan karir pada anak usia remaja. 
Sebaliknya, lingkungan masyarakat yang aman, menghargai ekspresi 
potensi remaja dalam berbagai bentuk kegiatan. 
C. Karakteristik Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Rata-rata siswa SMP kelas VIII ada di rentang 12-14 tahun. Usia ini 
ada dalam rentang masa remaja, yang oleh para ahli psikologi ditentukan 
secara normal pada usia 12 sampai 22 tahun.  Karakteristik usia remaja dapat 
dikelompokkan secara lebih ketat lagi dalam dua kelompok, yakni kelompok 
masa remaja awal dan masa remaja akhir. Masa remaja awal berkisar pada 
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usia 12, 13 - 17, atau 18 tahun. Sedangkan masa remaja akhir berkisar antara 
17, 18 - 21, atau 22 tahun. Jadi siswa SMP Kelas VIII yang rata-rata berusia 
12-14 tahun tergolong dalam masa remaja awal. Menurut Sri Rumini (1991: 
32-38), masa remaja awal memiliki karakteristik: 
1. Keadaan perasaan dan emosi yang sangat peka, sehingga tidak stabil. 
Implikasi keadaan emosi yang peka dan tidak stabil menimbulkan 
semangat belajar yang fluktuatif.   
2. Keadaan mental, khususnya kemampuan berpikirnya mulai sempurna atau 
kritis dan dapat melakukan abstraksi. Implikasi pendidikan periode 
berpikir formal ini adalah perlunya disiapkan program pendidikan atau 
bimbingan yang memfasilitasi perkembangan kemampuan berpikir siswa 
(remaja), (Syamsu Yusuf LN, 2001: 196). 
3. Keadaan kemauan. Kemauan atau keinginan mengetahui berbagai hal 
dengan jalan mencoba segala hal yang dilakukan orang lain/orang dewasa. 
Anak pria mencoba merokok, anak wanita bersolek bahkan mereka ada 
yang mencoba melakukan hubungan seks. Keinginan menjelajahi alam, 
menyelidiki sesuatu yang kadang-kadang dapat menemukan hasil yang 
bersifat ilmiah. 
4. Keadaan moral. Pada awal remaja dorongan seks sudah cenderung 
memperoleh pemuasan, sehingga berani menunjukkan sikap-sikap agar 
menarik perhatian (sex appeal). Hal ini menyebabkan dianggap tidak 
sopan, terutama bagi orang tua maupun masyarakat umum. 
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Siswa Sekolah Menengah Pertama adalah individu yang sedang 
mengalami perkembangan yang sama dengan siswa di Madrasah Tsanawiyah, 
karena keduanya adalah sederajat. Para ahlipun mempunyai istilah yang 
berbeda-beda tentang siswa Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah. Menurut Prayitno (1998: 59), siswa Sekolah Menengah Pertama 
adalah mereka yang telah menamatkan pendidikan di SD/MI. Para siswa itu 
pada umumnya berusia sekitar 13-15 tahun, dan sedang menjalani tahap 
perkembangan sampai pada masa remaja awal. Apabila nanti para siswa itu 
mengakhiri pendidikannya di Sekolah Menengah Pertama, berarti mereka 
berada pada tahap perkembangan yang akan memasuki masa remaja akhir. 
Sementara itu, Desmita (2009: 36) mengemukakan bahwa dilihat dari tahapan 
perkembangannya, anak usia SMP berada pada tahap perkembangan pubertas 
(10-14 tahun). 
Perkembangan psikologi siswa SMP pada dasarnya telah menimbang-
nimbang dan memikirkan pekerjaan tertentu. Mereka juga menyadari bahwa 
untuk mencapai pekerjaan yang diidamkan memerlukan sarana pengetahuan 
dan keterampilan yang harus dimiliki yang bisa diperoleh melalui pendidikan. 
Mengikuti pendidikan pada dasarnya merupakan persiapan bagi para remaja 
untuk suatu pekerjaan (Sunarto & B. Agung Hartono (2002: 192). Kondisi 
psikologis di atas akan membawa para remaja untuk menentukan jenis pilihan 
pendidikan dan atau pelatihan yang akan diikuti.  
Siswa SMP memiliki rentang usia antara 12-15 tahun atau pada usia 
remaja awal. Menurut F.J Monks, Knoers dan Siti Rahayu H (2002: 264) 
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masa pra remaja berusia antara 10–12 tahun, remaja awal 12–15 tahun, 
remaja pertengahan 15–18 tahun, remaja akhir 18–21 tahun. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 
Sekolah Menengah Pertama adalah siswa yang telah menamatkan pendidikan 
di Sekolah Dasar (SD) yang umumnya berusia antara 13-15 tahun. Anak usia 
SMP berada pada tahap perkembangan pubertas dan sedang menjalani tahap 
perkembangan sampai pada masa remaja awal. 
Menurut Ginzberg, Ginzburg, Axelrad dan Herna (Sukardi, 1994: 
200-203) perkembangan dalam pemilihan pekerjaan mencakup tiga tahapan 
utama yaitu fantasy, tentatif dan realistik. Dua tahap dari padanya, yaitu masa 
tentative dan realistik masing-masing dibagi lagi menjadi beberapa tahap. 
Masa tentative meliputi empat tahap yaitu minat, kapasitas, nilai dan transisi. 
Sedangkan masa realistik terdiri dari tahap eksplorasi, kristalisasi dan 
spesifikasi. 
Masa tentatif berlangsung mencakup anak usia lebih kurang 11 tahun 
sampai 18 tahun atau pada masa anak bersekolah di SMP dan SMA. Pada 
masa ini, pilihan pekerjaan seseorang mengalami perkembangan. Masa ini 
oleh Ginzberg diklasifikasikan manjadi empat tahap,  
1. Tahap minat terjadi pada usia 11-12 tahun. Individu membuat keputusan 
yang lebih definitif tentang suka atau tidak suka. Individu cenderung 
melakukan pekerjaan/kegiatan hanya yang sesuai minat dan kesukaan  
mereka saja. Pertimbangan karir pun juga didasari atas kesenangan, 
ketertarikan atau minat individu terhadap objek karier, tanpa 
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mempertimbangkan banyak faktor. Akan tetapi, setelah menyadari bahwa 
minatnya berubah-ubah (sebagai reaksi perkembangan dan interaksi 
lingkungannya), maka individu akan menanyakan kepada dirinya tentang 
kemampuan yang dimilikinya untuk melakukan suatu pekerjaan. Keadaan 
ini disebut sebagai tahap kapasitas.   
2. Tahap kapasitas yaitu individu menjadi sadar akan kemampuan sendiri 
yang terkait dengan aspirasi vokasional. Tahap ini berlangsung antara pada 
usia 13-14 tahun yakni masa dimana individu mulai melakukan 
pekerjaan/kegiatan didasarkan pada kemampuannya masing-masing. 
Orientasi pilihan pekerjaan juga pada masa ini berbentuk upaya 
mencocokkan kemampuan yang dimiliki dengan minat dan kesukaannya. 
3. Tahap nilai yaitu masa terbentuknya persepsi yang lebih jelas tentang 
gaya-gaya okupasional. Tahap ini berlangsung pada usia 15-16 tahun yaitu 
tahap dimana minat dan kapasitas itu akan diinterpretasikan secara 
sederhana oleh individu yang mulai menyadari bahwa terdapat suatu 
kandungan nilai-nilai tertentu dari suatu jenis pekerjaan, baik kandungan 
nilai yang bersifat pribadi maupun serangkaian nilai yang bersifat 
kamasyarakatan. Kesadaran akan serangkaian kandungan nilai ini pula 
yang membuat individu dapat mendiferensiasikan nilai suatu pekerjaan 
dengan pekerjaan lainnya. 
4. Tahap transisi berlangsung pada usia 17-18 tahun. Pada usia ini individu 
menyadari keputusannya tentang pilihan karir serta tanggung jawab yang 
menyertai karir tersebut. Individu akan memadukan orientasi-orientasi 
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pilihan yang dimiliki sebelumnya (minat, kapasitas dan nilai) untuk dapat 
direalisasikan dalam kehidupannya. Tahap ini dikenal juga dengan tahap 
pengenalan secara gradual terhadap persyaratan kerja, pengenalan minat, 
kemampuan, imbalan kerja, nilai dan perspektif waktu. Keputusan yang 
menjadi pilihan itu sudah merupakan bentuk tanggung jawab dan 
konsekuensi pola karir yang dipilih.   
Berdasarkan berbagai tahapan yang diklasifikasikan Ginzberg di atas, 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pemilihan pekerjaan yang terjadi pada 
individu merupakan suatu pola pilihan karir yang bertahap dan runtut, yang 
dinilai subjektif oleh individu dalam sosiokulturalnya sejak masa kanak-
kanak hingga awal masa dewasanya. Artinya, pada saat keputusan vokasional 
tentatif dibuat, pilihan-pilihan yang lain akan dicoret. Sehingga individu yang 
berhasil dalam karir/pekerjaan (memiliki kepuasan kerja) adalah individu 
yang mampu mengidentifikasi, mengarah dan mengakomodir semua orientasi 
minat, kapasitas dan nilai ke dalam proses kompilasi yang tepat dan dinamis.  
D. Kerangka Berpikir 
Pilihan karir merupakan tingkat perkembangan karir dimana individu 
telah mempunyai tingkat kejelasan pilihan bidang minat karir berdasarkan 
berbagai macam pertimbangan. Untuk dapat memilih dan merencanakan karir 
yang tepat dibutuhkan kematangan karir, yaitu meliputi pengetahuan akan 
diri, pengetahuan tentang pekerjaan, kemampuan memilih pekerjaan dan 
kemampuan merencanakan langkah-langkah menuju karir yang diharapkan. 
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Pada kenyataannya banyak siswa yang memilih suatu sekolah ataupun 
jurusan pendidikan tanpa mempertimbangkan kemampuan, minat dan 
kepribadiannya. Mereka cenderung mengikuti pilihan orang tua, teman, 
dengan dasar populariras pekerjaan atau identifikasi dengan orang tua. 
Kesalahan pemilihan pendidikan dapat mengakibatkan kerugian waktu, 
finansial dan  kegagalan dalam belajarpun dapat terjadi, ini dikarenakan 
mereka tidak termotivasi untuk belajar. Karena masalah pemilihan dan 
persiapan karir merupakan salah satu tugas perkembangan yang penting bagi 
remaja dan dapat mempengaruhi keseluruhan masa depan seseorang, maka 
apabila remaja berhasil menyelesaikan tugas perkembangannya dapat 
membuat bahagia. Sebaliknya apabila seseorang gagal, hal ini dapat membuat 
tidak bahagia, timbul penolakan dari masyarakat dan kesulitan dengan tugas 
perkembangan selanjutnya. Dengan demikian, pemilihan dan persiapan karir 
merupakan salah satu tugas perkembangan yang penting bagi remaja dan 
dapat mempengaruhi keseluruhan masa depan seseorang, termasuk dalam hal 
memilih sekolah yang tepat.  
Remaja dapat memilih dan merencanakan karir sesuai dengan minat, 
harapan, cita-cita dan kemampuannya, dalam hal ini remaja memerlukan 
kematangan karir. Siswa yang memiliki keterlibatan dan kemandirian dalam 
memilih suatu jurusan pendidikan dengan  memperkirakan kekuatan dan 
kelemahan yang ada pada dirinya, mempertimbangkan kemampuan, minat 
dan kepribadian yang dimilikinya tanpa mengikuti pilihan orang tua atau 
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teman, cenderung dapat memilih jurusan pendidikan yang tepat untuk dirinya, 
sehingga mengakibatkan siswa termotivasi untuk belajar.  
Suatu hal atau faktor dapat dianggap sebagai pengganggu dalam proses 
pengambilan keputusan apabila faktor tersebut dapat mempersulit 
pengambilan keputusan atau pembelokan arah keputusan dari yang 
seharusnya. Salah satu faktor adalah lingkungan hidup terdekat seseorang, 
yaitu orang tua serta anggota keluarga terdekat lainnya. Pada usia remaja, 
putusan dan pilihan dalam hidupnya dipengaruhi oleh persetujuan orang 
tuanya, contohnya seperti keputusan dalam pemilihan bidang studi, rencana 
masa depan untuk meneruskan sekolah atau bekerja serta bidang 
pekerjaannya. Mereka merasa kurang yakin dengan kemampuannya untuk 
memilih karirnya sendiri. Hal tersebut merupakan salah satu contoh 
kurangnya efikasi diri seseorang dalam pengambilan keputusan karir 
sehingga dalam setiap keputusannya selalu melibatkan dan membutuhkan 
orang lain untuk memutuskan pilihan karir mereka. Efikasi diri memiliki 
peran yang penting karena mempengaruhi sikap seseorang dalam 
pengambilan keputusan tersebut. Efikasi diri tidak hanya mempengaruhi 
sikap dalam mengambil keputusan karir saja namun juga mempengaruhi 
motivasi seseorang untuk melakukan eksplorasi karir dan melakukan tugas-
tugas terkait dengan karir mereka. 
Individu-individu dengan efikasi diri pengambilan keputusan karir yang 
rendah cenderung mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada pilihan-
pilihan dalam hidupnya terutama di dalam karirnya. Mereka cenderung 
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meminta bantuan orang lain dalam memutuskan pilihan karir mereka. Mereka 
akan  memilih pekerjaan dengan alasan penghasilan atau hanya didasarkan 
pandangan orang tua atau orang lain, sehingga mereka cenderung memilih 
pekerjaan yang tidak sesuai dengan kemampuan, minat dan nilai-nilai kerja. 
Pilihan karir seperti itu merupakan pilihan yang kurang matang dan sering 
menuntun pada ketidakpuasan individu dengan pekerjaannya serta memicu 
munculnya emosi-emosi negatif yang lain, yang pada akhirnya berdampak 
negatif pada pengembangan karirnya. Perilaku-perilaku tersebut dikarenakan 
individu memiliki efikasi diri yang rendah dalam pengambilan keputusan 
karir. 
E. Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: ada hubungan 
















A. Pendekatan Penelitian 
Pada dasarnya setiap penelitian memiliki teknik atau cara untuk 
mendekati obyek yang akan diteliti karena penentuan pendekatan yang 
diambil akan memberikan petunjuk yang jelas bagi rencana penelitian yang 
akan dilaksanakan. Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau 
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian mulai 
dari perumusann masalah sampai dengan penarikan kesimpulan. Pendekatan 
penelitian dibagi menjadi dua macam yaitu pendekatan kuantitatif dan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kuantatif artinya data atau informasi yang 
dikumpulkan diwujudkan dalam bentuk kuantitatif atau angka-angka 
sehingga analisisnya berdasarkan angka tersebut dengan menggunakan 
analisa statistik. Sedangkan pendekatan kualitatif artinya data atau gambaran 
tentang suatu kejadian atau kegiatan yang menyeluruh, kontekstual dan 
bermakna sehingga analisisnya menggunakan prinsip logika. 
Penelitian ini “Hubungan antara Efikasi Diri dengan Pilihan Karir Pada 
Siswa SMP N 1 Bobotsari Purbalingga”  menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif korelasional. Dikatakan pendekatan kuantitatif karena data atau 
informasi yang dikumpulkan diwujudkan dalam bentuk kuantitatif atau 




B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga. 
Dilaksanakan penelitian di tempat tersebut dengan pertimbangan bahwa 
animo masyarakat khususnya masyarakat setempat sangat antusias untuk 
menyekolahkan anak-anaknya di sekolah ini tetapi masih banyak siswanya 
yang kurang memiliki efikasi diri dan kesulitan dalam menentukan pilihan 
karirnya. Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama dua bulan, yaitu 
pada bulan September-Oktober 2014. 
 
C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu: 
1. Variabel Terikat (dependent) 
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat dari variabel bebas (Sugiyono, 2008: 61). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah pilihan karir. 
2. Variabel Bebas (independent) 
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2008: 61). Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah efikasi diri. 
D. Definisi Operasional 
1. Efikasi Diri 
Efikasi diri adalah keyakinan diri individu terhadap kemampuannya 
dalam mengorganisasikan kemampuan yang dimilikinya, sehingga individu 
tersebut dapat berperilaku dengan baik dalam menghadapi suatu situasi dan 
tugas-tugas tertentu. Ditandai dengan aspek level, aspek generality dan 
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aspek strength. Tinggi rendahnya efikasi diri diukur dengan angket efikasi 
diri. Semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukan bahwa tingkat efikasi 
diri subjek tinggi dan sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh 
menunjukan bahwa tingkat efikasi diri subjek rendah. 
2. Pilihan Karir 
Pilihan karir adalah suatu tingkat perkembangan karir dimana individu 
telah mempunyai tingkat kejelasan pilihan bidang minat karir berdasarkan 
berbagai macam pertimbangan (kondisi pribadi dan kondisi bidang minat 
karir) serta mau berkomitmen untuk mencapai pilihan bidang minat karirnya 
dan proses pilihan karir tersebut terjadi sepanjang hidup manusia. Aspek 
dalam pilihan karir meliputi aspek kemampuan intelegensi, bakat, prestasi, 
minat,  hobi, sikap, penampilan lahiriah, konsep diri, nilai, keterampilan, 
penggunaan waktu senggang dan masalah pribadi 
Tinggi rendahnya tingkat kejelasan pilihan karir diukur dengan angket  
pilihan karir. Semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukkan bahwa 
tingkat kejelasan pada bidang minat karir tinggi dan sebaliknya semakin 
rendah skor yang diperoleh menunjukan bahwa tingkat kejelasan minat pada 
bidang minat karir rendah. 
E. Subjek Penelitian 
1.  Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi (Suharsimi Arikunto, 1998: 
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115). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua 
siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga tahun ajaran 
2014/2015 yang berjumlah 198 siswa. Jumlah populasi dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1. Data Populasi Penelitian  
No  Kelas Jumlah Siswa 
1 IXA 25 
2  IXB 25 
3 IXC 25 
4 IXD 25 
5 IXE 25 
6 IXF 25 
7 IXG 24 
8 IXH 24 
 Jumlah 198 
  
2.  Sampel 
Pengambilan sampel untuk penelitian menurut Suharsimi Arikunto 
(1998: 120), jika subjeknya kurang dari 100 sebaiknya diambil 
semuanya, jika subjeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau 
lebih. Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto tersebut maka sampel 
dalam penelitian ini diambil sebesar 25% atau sebanyak 50 siswa. 
Cara untuk mendapatkan sampel dalam penelitian ini adalah 
Cluster Random Sampling. Cluster karena subjek merupakan  kelompok-
kelompok yang bukan merupakan strata. Random Sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan cara acak sehingga memberi hak yang sama 
kepada setiap subyek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi 
 41 
 
sampel (Suharsimi Arikunto 2002: 118). Jumlah populasinya adalah 198 
siswa yang terbagi dalam 8 kelas. Sampel dalam penelitian ini diambil 
sebesar 25% dari 198 siswa yaitu 50 siswa atau sebesar 2 kelas. Undian 
dilakukan dengan cara menuliskan nomor urut kelas pada kertas kecil 
sebanyak jumlah kelas yang ada pada kelas IX. Setelah dilakukan undian  
sampel yang di dapat adalah kelas IX A dan IX D dengan jumlah 50 
siswa. 
Tabel 2. Data Sampel Penelitian 
 
No  Kelas Jumlah Siswa 
1 IXA 25 
2 IXD 25 
 Jumlah 50 
 
Dengan sampel penelitian berjumlah 50 siswa ini diharapkan telah 
memenuhi persyaratan sampel yang representatif seperti yang 
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto. 
F.  Metode Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan teknik angket atau kuesioner dalam proses 
pengumpulan datanya. Suharsimi Arikunto (2002: 128-129), menjelaskan 
bahwa kuesioner adalah seperangkat pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
kepribadiannya atau hal-hal yang ingin peneliti ketahui. Lebih lanjut 
Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa kuesioner dapat dibedakan atas 
beberapa jenis, tergantung pada sudut pandangnya: 
a. Dipandang dari cara menjawabnya. 
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1. Kuesioner terbuka, yang memberikan ksempatan kepada responden 
untuk menjawab pertanyaannya dengan kalimatnya sendiri. 
2. Kuesioner tertutup, yang sudah diberikan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih. 
b. Dipandang dari jawaban yang diberikan. 
1. Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya. 
2. Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang 
orang lain. 
c. Dipandang dari bentuknya. 
1. Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama dengan 
kuesioner tertutup. 
2. Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka. 
3. Chek list, sebuah daftar dimana responden tinggal membubuhkan 
tanda check (√) pada kolom yang sesuai. 
4. Rating scale, yaitu sebuah pertanyaan diikuti oleh kolom-kolom yang 
menunjukkan tingkat-tingkatan mulai dari sangat setuju sampai ke 
sangat tidak setuju. 
Dengan demikian dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan kuesioner tertutup, langsung, dan berupa rating 
scale. Dikatakan tertutup karena peneliti telah menyediakan jawabannya 
sehingga responden tinggal memilih. Dikatakan langsung karena penelitian ini 
untuk mengungkap diri responden yang bersangkutan, dan berbentuk rating 
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scale karena jawaban dari pertanyaannya berupa tingkatan yaitu dari Sangat 
Sesuai sampai Sangat Tidak Sesuai. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2002: 126) adalah 
alat yang dipilih dan digunakan dalam kegiatan mengumpulkan data agar 
kegiatannya tersebut menjadi lebih sistematis dan lebih mudah. Lebih lanjut 
Suharsimi Arikunto (2002: 142-143), mengemukakan bahwa untuk menyusun 
instrumen yang baik harus melalui beberapa prosedur yaitu : 
a. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, 
kategorisasi variabel. 
b. Penulisan butir soal atau item kuesioner, penyusunan skala, penyusunan 
pedoman wawancara. 
c. Penyuntingan yaitu dengan melengkapi instrumen dan pedoman dalam 
mengerjakan, kunci jawaban. 
d. Uji coba baik skala besar atau kecil. 
e. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pola jawaban, peninjauan, saran 
dan sebagainya. 
f. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa 
angket efikasi diri dan angket pillihan karir, penetapan skor yang digunakan 
untuk masing-masing item adalah dengan menggunakan skala like likert / 
likert tipe dengan 4 alternatif jawaban yaitu Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak 
Sesuai dan Sangat Tidak Sesuai. Menurut Sugiyono (2001: 73) menjelaskan 
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bahwa skala likert digunakan dalam mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Suharsimi 
Arikunto (1998: 240) menjelaskan bahwa biasanya skala likert menggunakan 
lima tingkatan, misalnya sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan 
sangat tidak setuju. Namun demikian pemilihan alternatif diserahkan kepada 
keinginan atau kepentingan dari peneliti yang membuat instrumen. Adapun 
pemberian skor pada masing-masing item sebagaimana pada tabel 3. 




Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 
Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak Sesuai 2 3 
Sangat Tidak Sesuai 1 4 
 
a. Membuat kisi-kisi angket/kuesioner 
Kisi-kisi menurut Suharsimi Arikunto (2002: 138) adalah sebuah tabel 
yang menunjukkan hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam baris 
dengan hal-hal yang disebutkan pada kolom. Kisi-kisi penyusunan instrumen 
menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber data akan 
diambil, metode yang digunakan dan instrumen yang disusun. Berdasarkan 
pada definisi operasional maka kemudian dijabarkan dalam bentuk kisi-kisi 





















1.  Level (berkaitan dengan 
tingkat kesulitan 
tuntutan tugas dari tugas 
yang mudah hingga 
yang sulit) 
1,7,13,19 2,8,14,20 8 
2. Generality(berhubungan 
dengan luas bidang 
tingkah laku) 





terhadap keyakinan atas 
kemampuannya dalam 
menyelesaikan tugas) 
5,11,17,23 6,12,18,24 8 
Jumlah 12 12 24 
 
 











1. Kemampuan intelegensi 1,3 5,7  4 
2. Bakat  9,11  13,15  4 
3. Minat 17,19 21,23 4 
4. Sikap 25,27 29,31 4 
5. Konsep Diri 33,35 37,39 4 
6. Nilai 41,43 45,47 4 
7. Prestasi 2,4 6,8 4 
8. Keterampilan 10,12 14,22 4 
9. Penggunaan waktu 
senggang 
18,20 16,24 4 
10. Hobi atau kegemaran 26,28 30,32 4 
11. Penampilan lahiriah 34,36 38,40 4 
12. Masalah Pribadi 42,44 46,48 4 







b.  Menyusun Item 
Angket efikasi diri dan pilihan karir ini menggunakan skala like likert 
dengan pilihan jawaban  sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan 
sangat tidak sesuai (STS) terhadap sistem favorable maupun unfavorable. 
Skor jawaban bergerak antara satu sampai empat. Nilai tertinggi diberikan 
jika subjek menjawab sesuai dengan peneliti, yaitu pilihan sangat sesuai pada 
sistem favorable dan sangat tidak sesuai pada unfavorable. 
c. Uji Coba Instrumen  
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data,terlebih dahulu 
dilakukan uji coba (try out) guna pembakuannya, yakni dengan melakukan 
uji validitas dan uji reliabilitas. Uji coba dilakukan pada 50 orang responden 
yaitu siswa kelas IX . Dalam penelitian ini subjek uji coba adalah siswa kelas 
IX SMP Negeri 1 Purbalingga. Subjek uji coba dipilih secara acak (random). 
Dengan demikian, subjek uji coba instrumen berbeda dengan subjek 






















1. Level (berkaitan dengan 
tingkat kesulitan tuntutan 
tugas dari tugas yang mudah 





4. Generality (berhubungan 






5. Strength (berkaitan dengan 
tingkat kekuatan atau 
kemantapan individu 







Jumlah 1 23 24 
 











1. Kemampuan intelegensi - 1,3,5,7  4 
2. Bakat - 9,11,13,15  4 
3. Minat 21 17,19,23 4 
4. Sikap - 25,27,29,31 4 
5. Konsep Diri 39 33,35,37 4 
6. Nilai 47 41,43,45 4 
7. Prestasi - 2,4,6,8 4 
8. Keterampilan 22 10,12,14 4 
9. Penggunaan waktu 
senggang 
24 16,18,20 4 
10. Hobi atau kegemaran - 26,28,30,32 4 
11. Penampilan lahiriah 40 34,36,38 4 
12. Masalah Pribadi 42 44,46,48 4 







H. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas Instrumen 
Suharsimi Arikunto (2002: 144) menjelaskan bahwa validitas 
instrumen adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang dikatakan sahih atau 
valid apabila mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya sebuah 
instrumen dikatakan kurang valid bila memiliki validitas yang rendah. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mengungkap data dari variabel 
yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 
gambaran tentang validitas yang dimaksud. 
Penelitian ini menggunakan validitas expert judgement yaitu melalui 
pendapat orang yang berpengalaman atau pendapat ahli terkait hubungan 
antara efikasi diri dengan pilihan karir. Pendapat ahli dalam penelitian ini 
yaitu dari dosen pembimbing 1 dan dosen pembimbing 2. Penelitian ini 
juga menggunakan validitas jenis construct validity karena pada construct 
validity, faktor-faktor yang hendak diukur berdasarkan teori (definisi-
definisi) yang digunakan oleh peneliti sebagai pangkal kerja dan 
selanjutnya dijabarkan menjadi butir-butir item. 
Validitas butir dicari dengan mengkorelasikan antara skor tiap-tiap 
butir dengan skor total. Sutrisno Hadi (1998: 162) mengemukakan bahwa 
untuk menguji validitas tap-tiap butir maka skor yang ada pada butir yang 
dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Adapun teknik korelasi yang 
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digunakan untuk mencari validitas angket adalah dengan teknik korelasi 
product moment. Rumus korelasi product moment menurut Sutrisno Hadi 
(2004: 162) adalah sebagai berikut: 
r XY =
  




R   : Koefisien korelasi antara X dan Y. 
  : Jumlah skor total 
  : Humlah skor tiap butir. 
  : Jumkah hasil kali skor X dengan Y 
2  : Jumlah X dikuadratkan 
2  : Jumlah Y dikuadratkan 
Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini secara teknik 
menggunakan SPSS For WindowSeri 16.0. Uji signifikansi dinyatakan 
valid jika r  lebih besar atau sama dengan nilai r  tabel pada taraf 
signifikansi 5%.  
 Pada angket efikasi diri didapatkan 23 item yang valid dari 24 item 
yang diuji cobakan dengan koefisien validitas item valid bergerak dari 
0,403 sampai 0,692. Ada 1 soal yang dinyatakan tidak valid yaitu item 
pernyataan nomor 3. Pada angket pilihan karir, proses pengguguran item 
dilakukan sebagaimana pada angket efikasi diri. Hasil analisis item pada 
angket pilihan karir didapatkan 41 item yang valid dari 48 item yang diuji 
cobakan dengan koefisien item valid bergerak dari 0,332 sampai 0,708. 
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Ada 7 item yang dinyatakan tidak valid yaitu item pernyataan nomor 14, 
21, 22, 24, 39, 40 dan 42. Dari uji validitas ternyata butir-butir yang valid 
masih mewakili aspek yang ada, sehingga instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengambil data. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
dalam lampiran. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Relabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan kepada 
subyek yang sama (Suharsimi Arikunto, 2011: 87). Menurut Saefudin 
Azwar (2004: 83) reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang 
angkanya berkisar antara 0 sampai 1.00. Semakin tinggi koefisien 
reliabilitasnya mendekati 1.00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. 
Sebaliknya jika koefisien reliabilitasnya mendekati 0 berarti semakin 
rendah reliabilitasnya. Dalam penelitian ini digunakan rumus alpha dari 
Crombach. Rumus ini digunakan untuk menghitung data yang skalanya 
bertingkat (rating scale). Sutrisno Hadi (2004: 168) menuliskan rumus 

























r 11  : Reliabilitas Instrumen 
K : Jumlah butir soal  
2b  : Jumlah varian butir 
2t  : Varian total 
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 Hasil perhitungan realibilitas yang telah diperoleh kemudian 
kemudian dikonsultasikan dengan r tabel. Apabila r 11 >r tabel, maka 
instrumen reliabel. Koefisien reliabilitas alpha pada angket efikasi diri, 
diperoleh nilai koefisien alpha sebesar 0,871. Sedangkan koefisien 
reliabilitas alpha pada angket pilihan karir diperoleh nilai koefisien alpha 
0,922. Nilai koefisien alpha kedua angket menunjukan nilai di atas 0,8 
sehingga dapat diasumsikan bahwa tingkat keandalan angket 
(kepercayaan angket sebagai alat ukur variabel yang diteliti) lebih besar 
dari 80%, maka kedua angket dapat dikatakan handal dan reliabel sebagai 
alat pengumpul data dalam penelitian. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat dalam lampiran. Dari hasil item uji coba instrumen yang telah 
diukur validitas dan reliabilitasnya, maka diperoleh jumlah item valid dari 
angket efikasi diri sebesar 23 item dari 24 item yang diuji cobakan  dan 
41 item dari 48 item untuk angket pilihan karir.   
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 
persyaratan analisis dan uji hipotesis. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui kondisi masing-
masing variabel penelitian apakah skor distribusi normal atau tidak 









2   
Keterangan: 
2  : Harga chi kuadrat 
oF  : Frekuensi observasi  
hF  : Frekuensi yang diharapkan 
Kriteria dari penerimaan chi kuadrat hitung (
2 ) lebih kecil atau 
sama dengan chi kuadrat tabel ( 1
2 ) pada taraf signifikansi 5% atau taraf 
kepercayaan 95%. 
b. Uji linearitas  
Untuk memenuhi asumsi bahwa hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat merupakan hubungan yang linear maka harus 
diadakan pengujian linieritas. 
Untuk keperluan pengujian linearitas regresi dalam penelitian ini 
menggunakan analisa varian. Dari rumus ini akan diperoleh dua macam 
informasi yaitu koefisien arah regresi dan arah garis regresi. Adapun 






F   
Keterangan : 
regF  : Harga bilangan untuk garis regresi 
regRK  : Rerata kuadrat garis regresi 
resRK  : Rerata kuadrat residu. 
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Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji linearitas hubungan 
variabel bebas dengan variabel terikat dalam penelitian ini adalah taraf 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan untuk regresi. Pengujian 
linearitas ini menggunakan kriteria hubungan fungsional antara variabel 
bebas dengan variabel terikat adalah linear bila indek (P) hitung hasil 
perhitungan dengan SPSS For Window Seri 16.0, lebih kecil atau sama 
dengan taraf signifikansi yang ditetapkan. 
2. Uji Hipotesis 
Tujuan hipotesis adalah untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis 
yang telah dirumuskan. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
statistik product moment. Menurut Sugiyono (2006: 212) mengemukakan 
bahwa teknik korelasi Product Moment dapat digunakan untuk mencari 
hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data 
kedua variabel berbentuk interval atau ratio dan dari data dua variabel atau 
lebih adalah sama. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Sutrisno Hadi 
(2004: 410), untuk menguji hubungan dua variabel X dan variabel Y dapat 
digunakan teknik korelasi Product Moment. Adapun rumus korelasi 








r   : Koefisien korelasi antara X dan Y. 
  : Jumlah skor total 
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  : Humlah skor tiap butir. 
  : Jumkah hasil kali skor X dengan Y 
2  : Jumlah X dikuadratkan 
2  : Jumlah Y dikuadratkan 
 
Berikut adalah pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien 
korelasi menurut Sugiyono (2009: 184): 
 Tabel 8. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1.  Deskripsi Lokasi Penelitian 
SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga terletak di Jalan Mekarjaya No. 
08, Bobotsari, Purbalingga. SMP ini berdiri pada tahun 1961 yang terdiri 
dari 24 kelas dengan  kelas VII, VIII dan IX masing-masing terbagi menjadi 
8 kelas. Setiap kelas maksimal berjumlah 30 siswa dengan jumlah siswa 
laki-laki sekitar 10 siswa dan perempuan sekitar 20 siswa. 
SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga sudah memiliki fasilitas yang 
memadai untuk proses belajar mengajar siswa. Fasilitas-fasilitas itu antara 
lain 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang bimbingan dan konseling, 
1 ruang perpustakaan, 1 ruang komite sekolah, 1 ruang mushola, 1 ruang 
OSIS, 1 ruang UKS, 1 ruang komputer, 2 ruang laboratorium (IPA dan 
bahasa), 1 lapangan bola basket, 2 toilet guru, 22 toilet siswa, 16 urinoir dan 
3 kantin. 
 SMP Negeri 1 Bobotsari memiliki 3 guru bimbingan dan konseling. 
Dalam memberikan layanan bimbingan, guru bimbingan dan konseling 
selalu dibantu oleh kepala sekolah dan guru bidang studi. Dalam 1 minggu 
guru bimbingan dan konseling diberikan waktu selama 1 jam untuk 
memberikan layanan bimbingan di dalam kelas. Dengan waktu yang 
diberikan, guru bimbingan dan konseling merasa kurang dalam pemberian 
layanan bimbingan pada siswa.  
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Salah satu layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan 
konseling  adalah memberikan pengarahan kepada siswa agar dapat 
memahami kemampuan diri siswa sendiri dan keyakinan dirinya. 
Khususnya untuk siswa kelas IX, mereka diberikan pengarahan agar mereka 
dapat memahami kemampuan dirinya sendiri untuk menghadapi pilihan-
pilihan karirnya setelah tamat dari SMP.  
Siswa SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga masih banyak yang 
mengalami kesulitan untuk mengambil keputusan dalam menentukan 
sekolah mana yang akan dipilih setelah tamat SMP. Siswa masih merasa 
bingung dalam menentukan sekolah lanjutan karena informasi yang 
diberikan oleh guru bimbingan dan konseling tentang sekolah lanjutan 
dirasa kurang memadai. Data yang diperoleh pada tahun ajaran 2013/2014, 
siswa SMP N 1 Bobotsari Purbalingga yang melanjutkan ke SMA favorit 
sebesar 8% dan 5%  siswa tidak melanjutkan sekolah. Siswa SMP Negeri 1 
Bobotsari Purbalingga 95% bertempat tinggal di pedesaan, masyarakat di 
pedesaan rata-rata memiliki pendidikan yang rendah. Orang tua yang 
memiliki pendidikan rendah akan memiliki sifat kemandirian karir yang 
rendah dan cenderung akan menurun pada anaknya.  
2.  Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal 15 September – 2 
Oktober 2014 adapun perinciannya sebagai berikut : 
a. Membagi angket uji coba    : 15 – 16 September 2014 
b. Membagi angket penelitian   : 1-2 Oktober 2014 
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3.  Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis angket 
yang telah diisi oleh siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga. 
Angket yang disebarkan yaitu angket efikasi diri dan angket pilihan karir. 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX A dan IX D dengan 
jumlah 50 siswa. Data yang telah diperoleh peneliti selanjutnya akan 
dianalisis menggunakan analisis deskriptif. 
a. Efikasi Diri 
Angket efikasi diri terdiri dari 23 item pernyataan dengan skor 
jawaban terendah 1 dan tertinggi 4, sehingga skor  terendah yaitu 1 x 23 
= 23 dan skor tertinggi yaitu 4 x 23 = 92. Berdasarkan data hasil 
penyebaran angket efikasi diri, skor terendah adalah 30 dan skor 
tertinggi adalah 74. Hasil analisis deskriptif hitung diperoleh nilai mean 
sebesar 47,00 ; median 47,00 ; mode 38 dan standar deviation 76,548. 
Distribusi frekuensi relatif efikasi diri tertera pada tabel 9. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Relatif Efikasi Diri 
 
No Skor F Frekuensi Relatif (%) Kategori 
1 23 – 36 8 16% Sangat Rendah  
2 37 – 50 25 50% Rendah 
3 51 – 64 14 28% Sedang 
4 65 – 78 3 6% Tinggi 









Gambar 1. Diagram Distribusi Frekuensi Relatif Efikasi Diri 
Berdasarkan tabel 9, kelompok siswa yang berada pada kategori sangat 
rendah terdapat 8 siswa, siswa yang berada pada kategori rendah 
terdapat 25 siswa, pada kategori sedang terdapat 14 siswa, pada kategori 
tinggi terdapat 3 siswa dan tidak terdapat siswa pada kategori sangat 
tinggi. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga memiliki 
efikasi diri yang rendah. Dilihat dari frekuensi relatifnya, efikasi diri 
dengan kategori rendah sebesar 50%.  
b. Pilihan Karir 
Angket pilihan karir ini terdiri dari 41 item pernyataan dengan 
skor jawaban terendah 1 dan tertinggi adalah 4, sehingga skor terendah 
yaitu 1 x 41 = 41 dan skor tertinggi yaitu 4 x 41 = 164. Berdasarkan 
















67. Hasil analisis deskriptif hitung diperoleh nilai mean sebesar 82,06 ; 
median 81,50 ; mode sebesar 79 dan standar deviation sebesar 9,828. 
Distribusi frekuensi relatif pilihan karir tertera pada tabel 10. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Relatif Pilihan Karir 
 
No Skor F Frekuensi Relatif (%) Kategori 
1 41 – 65 0 0% Sangat Rendah 
2 66 – 90 43 86% Rendah 
3 91 – 115 6 12% Sedang 
4 116 – 140 1 2% Tinggi 
5 141 – 164 0 0% Sangat Tinggi 
 
 
Gambar 2. Diagram Distribusi Frekuensi Pilian Karir 
 
Berdasarkan tabel 10, kelompok siswa yang berada pada 
kategori rendah terdapat 43 siswa, pada kategori sedang terdapat 6 
siswa, pada kategori tinggi terdapat 1 siswa dan tidak terdapat siswa 
pada kategori sangat rendah dan sangat tinggi. Berdasarkan hasil 




















SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga memiliki pilihan karir yang 
rendah. Dilihat dari frekuensi relatifnya, pilihan karir dengan kategori 
rendah sebesar 86% 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Penelitian ini menggunakan penelitian korelasi, yaitu penelitian untuk 
meneliti hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebelum 
diadakan uji hipotesis dengan teknik analisis, maka terdapat persyaratan yang 
harus dipenuhi yaitu sampel diambil dengan menggunakan teknik random 
sampling dan prosedur pengambilan sampel dengan cara undian, distribusi 
harus normal, hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat 
linear. Pengujian persyaratan analisis ini menggunakan computer program 
SPSS For Window Seri 16.0, hasilnya sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Tujuan diadakan uji normalitas adalah untuk mengetahui kondisi 
masing-masing variabel penelitian apakah variabel tersebut memiliki skor 
yang berdistribusi normal atau tidak normal. Teknik untuk menguji variabel 
memiliki distribusi normal atau tidak dengan chi kuadrat, kriterianya adalah 
jika harga chi kuadrat yang diperoleh lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel 
dan mempunyai harga p (peluang galat) atau kemungkinan kesalahannya 
lebih besar 0,05 maka distribusi skornya normal. Sebaliknya jika chi kuadrat 
yang diperoleh mempunyai harga p (peluang galat) lebih kecil dari 0,05 




a) Normalitas sebaran efikasi diri 
Hasil perhitungan yang dilakukan ternyata harga chi kuadrat yang 
diperoleh adalah 13,840 dan harga p = 0,983. Karena harga p  = 0,983 > 
0,005 maka distribusi skornya normal. 
b) Normalitas sebaran pilihan karir 
Hasil perhitungan yang dilakukan ternyata harga chi kuadrat yang 
diperoleh adalah 14,480 dan harga p = 0,953. Karena harga p  = 0,953 > 
0,005 maka distribusi skornya normal. 
Rangkuman pengujian normalitas sebaran selanjutnya dapat dilihat pada 
tabel 11 berikut : 
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 
 
No Variabel Chi Kuadrat 
Hitung 
Df Chi Kuadrat 
Tabel/ts 5% 
F Keterangan 
1 Efikasi Diri 13,840 27 40,113 0,983 Normal 
2 Pilihan Karir 14,480 25 37,652 0,953 Normal 
 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas regresi dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
hubungan masing-masing variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear. 
Pengujian linearitas hubungan ini dilakukan dengan menggunakan statistik F 
yang dibentuk dari perbandingan rerata kuadrat regresi dengan residu. Taraf 
signifikan yang digunakan adalah 5%, sedangkan derajat kebebasan yaitu 1 
lawan N – 1. Kriterianya adalah kriteria itu dikatakan linear jika F hasil 
hitung lebih kecil dari F tabel. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel 12. 
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Tabel 12. Hasil Uji Linearitas 
 
Variabel df Harga F Keterangan 
Hitung Tabel 5% 
(X) Efikasi Diri 
(Y) Pilihan Karir 
27;22 1,424 2,004 Linear 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa harga F yang diperoleh 
dari perhitungan lebih kecil dari harga F pada taraf signifikansi 5%, maka 
dapat dikatakan bahwa hubungan antara efikasi diri dengan pilihan karir 
merupakan korelasi linear. 
C.  Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis harus diuji kebenarannya secara empiris. Dalam 
penelitian ini terdapat dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nihil (Ho) yang 
menyatakan tidak ada hubungan antara variabel yang satu dengan variabel 
yang lain. Kemudian hipotesis alternatif (Ha) yaitu hipotesis yang menyatakan 
ada hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. Sebelum 
dilakukan analisis statistik untuk pembuktian hipotesis alternatif yang 
diajukan maka perlu diajukan hipotesis nihilnya, hasil ini bertujuan agar 
dalam pembuktian hipotesis tidak perprasangka dan tidak terpengaruh dari 
pernyataan hipotesis alternatifnya. 
Hipotesis nihil (Ho) yang diajukan pada penelitian ini adalah tidak ada 
hubungan antara efikasi diri dengan pilihan karir pada siswa kelas IX SMP 
Negeri 1 Bobotsari Purbalingga. Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) yang 
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diajukan pada penelitian ini adalah ada hubungan positif antara efikasi diri 
dengan pilihan karir pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari 
Purbalingga. 
Untuk mencari hubungan antara efikasi diri dengan pilihan karir, 
digunakan teknik korelasi product moment. Dari hasil analisis dengan bantuan 
komputer program SPSS For Windaow Seri 16.0 didapatkan harga koefisien 
product moment antara efikasi diri dan pilihan karir sebesar 0,714 dengan p 
sebesar 0,000. Dengan demikian hipotesis nihil (Ho) pada penelitian ini 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi ada hubungan positif antara 
efikasi diri dengan pilihan karir pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari 
Purbalingga diterima. 
Kesimpulan analisis uji hipotesis penelitian ini adalah ”Ada hubungan 
positif antara efikasi diri dengan pilihan karir pada siswa kelas IX SMP Negeri 
1 Bobotsari Purbalingga”, yang artinya semakin tinggi efikasi diri maka akan 
diikuti dengan tingginya pilihan karir. Sebaliknya, semakin rendah efikasi diri 
maka akan semakin rendah pilihan karir. 
Berdasarkan analisis, nilai korelasi antara efikasi diri dengan pilihan 
karir secara umum (R) sebesar 0,714. Sedangkan hasil perhitungan koefisien 
determinasi (R²) = 0,509 ini dapat diartikan bahwa 50,9% variabel-variabel 
pilihan karir dapat diterangkan oleh efikasi diri. Dengan demikian ada 
sejumlah 49,1% yang tidak dapat dijelaskan dari penelitian ini yang berasal 










Efikasi Diri – Pilihan Karir 0,714 0,000 0,509 
 
D. Pembahasan 
Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan dapat diperoleh hasil 
penelitian bahwa tingkat efikasi diri yang didapatkan adalah sebagian besar 
siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga dapat dikatakan rendah, 
yaitu pada kategori rendah terdapat 25 siswa dengan prosentase 50%. Efikasi 
diri siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga rendah menunjukkan 
bahwa keyakinan diri siswa terhadap kemampuannya dalam 
mengorganisasikan kemampuan yang dimilikinya masih rendah. Bandura 
(1997: 80) mengemukakan bahwa efikasi diri, dipengaruhi oleh hal-hal 
sebagai berikut ini: pencapaian performansi (performance accomplishment), 
pengalaman vikarius (vicarious experience), persuasi sosial (social persuation) 
dan keadaan emosi (emotional/physiological states). Efikasi diri salah satunya 
sangat mempengaruhi pilihan karir. Kurangnya efikasi diri berkaitan erat 
dengan kesulitan dalam menentukan pilihan karir. 
Pada variabel tingkat pilihan karir didapatkan sebagian besar siswa 
dapat dikatakan rendah yaitu pada kategori rendah terdapat 43 siswa dengan 
prosentase 86%. Pilihan karir pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari 
Purbalingga rendah menunjukkan bahwa tingkat kejelasan pilihan bidang 
minat karir siswa masih rendah atau siswa belum bisa berkomitmen untuk 
menentukan dan mencapai pilihan karir yang sesuai dengan diri siswa. 
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Tingkat pilihan karir siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga 
rendah karena dipengaruhi beberapa faktor yaitu efikasi diri siswa rendah, 
pola asuh orang tua yang selalu membanding-bandingkan anak yang satu 
dengan yang lainnya, sistem pendidikan di sekolah yang tidak 
mengembangkan demokratisasi pendidikan dan sistem kehidupan di 
masyarakat yang kurang menghargai manifestasi potensi remaja dalam 
kegiatan produktif. Pilihan karir tidak dibuat berdasarkan fantasi atau 
khayalan, namun berdasarkan minat, kapasitas dan nilai-nilai yang dianut oleh 
seseorang yang dicapai oleh seseorang setelah mengeksploitasi dunia dengan 
jalan mengelaborasi serta mengklarifikasi minat, bakat,  kemampuan serta 
nilai-nilai pribadi yang dianut, setelah terlebih dahulu mengalami 
perkembangan karir dalam jangka waktu yang cukup panjang (Crites, dalam 
Alfi Purnamasari, 2006: 40) 
Hasil pengujian hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dengan pilihan karir pada 
siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga, dengan harga koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,714, yang berarti hubungan antara efikasi diri dengan 
pilihan karir pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga dapat 
dikatakan kuat. Hasil analisis uji hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan 
positif antara efikasi diri dengan pilihan karir pada siswa kelas IX SMP Negeri 
1 Bobotsari Purbalingga, yang artinya semakin tinggi efikasi diri maka akan 
diikuti dengan tingginya pilihan karir. Sebaliknya, semakin rendah efikasi diri 
maka akan semakin rendah pilihan karir pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 
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Bobotsari Purbalingga. Siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga 
sebagian besar memiliki efikasi diri pada kategori rendah dan pilihan karir 
juga pada kategori rendah, hal tersebut sesuai dengan hasil analisis uji 
hipotesis penelitian ini yaitu ada hubungan positif antara efikasi diri dengan 
pilihan karir pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga. 
Hasil koefisien determinasi (R Square) antara efikasi diri dengan 
pilihan karir sebesar 0,509. Artinya bahwa efikasi diri memberikan 
sumbangan efektif sebesar 50,9% dalam mempengaruhi pilihan karir pada 
siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga. Dalam mempengaruhi 
pilihan karir, menurut Bandura (1997: 42-43) efikasi diri memiliki beberapa 
aspek yaitu : level (berkaitan dengan tingkat kesulitan tuntutan tugas dari 
tugas yang mudah hingga yang sulit), generality (berhubungan dengan luas 
bidang tingkah laku) dan  strength (berkaitan dengan tingkat kekuatan atau 
kemantapan individu terhadap keyakinan atas kemampuannya dalam 
menyelesaikan tugas). Pilihan karir pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 
Bobotsari Purbalingga dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 49,1%. Hal 
tersebut disebabkan variabel yang mempengaruhi suatu variabel penelitian 
masih banyak. Faktor lain yang mempengaruhi pilihan karir adalah pola asuh 
orang tua, sistem pendidikan di sekolah dan faktor sistem kehidupan di 
masyarakat (Ali dan Asrori, dalam Alfi Purnamasari, 2006: 119).  
Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akan mempengaruhi 
perkembangan kemandirian pilihan karir anak remajanya. Orang tua yang 
terlalu banyak melarang atau mengeluarkan kata “jangan” kepada anak tanpa 
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disertai dengan penjelasan yang rasional akan menghambat perkembangan 
kemandirian pilihan karir anak. Sebaliknya, orang tua yang menciptakan 
suasana aman dalam interaksi keluarganya akan dapat mendorong kelancaran 
perkembangan anak.  
Proses pendidikan yang banyak menekankan pentingnya pemberian 
sanksi atau hukuman (punishment) akan menghambat perkembangan 
kemandirian pemilihan karir. Sebaliknya, proses pendidikan yang lebih 
menekankan pentingnya penghargaan terhadap potensi anak, pemberian 
reward dan penciptaan kompetisi positif akan memperlancar perkembangan 
kemandirian pemilihan karir pada siswa. 
Sistem kehidupan masyarakat yang terlalu menekankan pentingnya 
hierarki struktur sosial, merasa kurang aman atau menekan kurang menghargai 
manifestasi potensi remaja dalam kegiatan produktif dapat menghambat 
kelancaran perkembangan kemandirian pemilihan karir pada anak usia remaja. 
Sebaliknya, lingkungan masyarakat yang aman, menghargai ekspresi potensi 
remaja dalam berbagai bentuk kegiatan. 
Dalam penelitian ini tingkat efikasi diri pada siswa kelas IX SMP 
Negeri 1 Bobotsari Purbalingga dikatakan dalam kategori rendah dan tingkat 
pilihan karir pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga  juga 
dikatakan dalam kategori rendah. Sehingga kesimpulan dari  pembahasan di 
atas adalah “terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan pilihan karir 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis hasil pembahasan dalam penelitian ini, maka 
penelitian yang berjudul hubungan antara efikasi diri dengan pilihan karir 
pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa: terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan 
pilihan karir pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga dengan 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,714 dengan p = 0,000 dan efikasi diri 
memberikan sumbangan efektif sebesar 50,9% dalam mempengaruhi pilihan 
karir pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bobotsari Purbalingga, sedangkan 
49,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 
B. Saran 
1. Bagi Siswa  
Diharapkan siswa dapat menentukan pilihan karirnya dengan 
berbagai macam pertimbangan (kondisi pribadi dan kondisi bidang minat 
karir) serta mau berkomitmen untuk mencapai pilihan bidang minat 
karirnya setelah tamat SMP. Upaya tersebut dapat dicapai dengan 
meningkatkan efikasi diri siswa, yaitu dengan cara meningkatkan prestasi 
akademik, mengamati keberhasilan orang lain dalam mencapai prestasi, 






2. Bagi Guru BK 
Diharapkan guru BK dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
efikasi diri siswa sehingga siswa dapat menentukan pilihan karirnya 
dengan tepat. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan mengeksplorasi 
kemampuan yang dimiliki siswa, mengapresiasi prestasi yang diperoleh 
siswa dan mengontrol emosi siswa yang terlalu berlebihan. 
3. Bagi Orang Tua Siswa 
Diharapkan orang tua siswa dapat membantu siswa dalam 
perkembangan kemandirian pilihan karir siswa dengan bersikap 
demokratis, tidak terlalu banyak melarang anak tanpa disertai penjelasan 
dan tidak membandingkan anak yang satu dengan anak yang lainnya. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat mengembangkan dan menggali informasi lebih 
lanjut yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan 
karir. Faktor tersebut antara lain pola asuh orang tua, sistem pendidikan di 
sekolah dan sistem kehidupan di masyarakat. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat dikembangkan pada sekolah lain yang memiliki tingkat 
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PETUNJUK PENGISIAN  
 
I. Petunjuk Pengisian 
Untuk menjawab pernyataan berikut ini Anda cukup memberi tanda silang 
(√) pada kolom yang tersedia dengan ketentuan sebagai berikut: 
SS =  Sangat Sesuai 
S =  Sesuai 
TS =  Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 
 
II. Identitas Responden 
 Nama   : ……………………………………………………….. 




A. Efikasi Diri 
 
No  Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya dapat menyelesaikan tugas-tugas  dengan baik     
2 Meskipun tugasnya mudah, tapi saya malas 
mengerjakannya 
    
3 Saya memiliki kemampuan di bidang non akademik     
4 Kemampuan yang saya miliki kurang dapat 
dibanggakan 
    
5 Saya dapat menyelesaikan setiap tugas yang 
diberikan guru 
    
6 Saya kesulitan dalam menyelesaikan tugas sekolah     
7 Saya berusaha menyelesaikan tugas meskipun 
sangat sulit 
   
8 Saya tidak dapat menyelesaikan tugas-tugas  
dengan baik 
    
9 Saya memiliki kemampuan di bidang akademik     




11 Apapun hasil tugas sekolah yang saya kerjakan 
saya tetap percaya diri 
    
 
 
12 Saya tidak percaya diri dengan hasil tugas sekolah 
yang saya kerjakan 
    
13 Tugas yang sulit saya anggap sebagai tantangan 
yang harus dihadapi 
    
14 Saya meninggalkan tugas yang saya anggap sulit     
15 Saya menguasai mata pelajaran di sekolah dengan 
baik 
    
16 Saya kurang menguasai mata pelajaran di sekolah     
17 Saya yakin dapat mengerjakan ujian sekolah 
dengan baik 
    
18 Saya kurang yakin dalam menghadapi ujian sekolah     
19 Saya merasa tertantangjika diberi tugas yang sulit     
20 Saya tidak bisa mengerjakan tugas yang sulit     
21 Saya lebih konsentrasi mengikuti pelajaran yang 
menantang 
    
22 Saya tidak bisa berkonsentrasi pada pelajaran yang 
menantang 
    
23 Saya berusaha sekuat tenaga untuk menyelesaikan 
tugas tepat waktu 
    















No Pernyataan SS S TS STS 
1 Dengan IQ yang saya miliki, saya yakin dapat 
mencapai karir yang saya inginkan 
    
2 Saya optimis dapat menggapai karir yang saya 
inginkan dengan prestasi yang selama ini saya 
capai 
    
3 Dengan kemampuan intelegensi yang saya miliki, 
saya optimis dapat melanjutkan ke sekolah yang 
menunjang  karir saya  
    
4 Dengan prestasi yang saya capai, saya yakin dapat 
melanjutkan ke sekolah yang saya inginkan 
    
5 Dengan IQ yang saya miliki, saya tidak yakin dapat 
mencapai karir yang bagus 
    
6 Saya pesimis dapat menggapai karir yang terbaik 
dengan prestasi yang selama ini saya capai 
    
7 Dengan kemampuan intelegensi yang saya miliki, 
saya pesimis dapat melanjutkan ke sekolah yang 
saya inginkan 
   
8 Dengan prestasi yang selama ini saya capai, saya 
tidak yakin dapat melanjutkan ke sekolah yang saya 
inginkan 
    
9 Saya dapat menggali bakat saya dengan baik untuk 
mencapai karir yang saya inginkan 
    
10 Saya memiliki ketrampilan untuk memudahkan 
dalam mencapai karir yang baik 
    
11 Saya yakin dapat mencapai karir yang saya 
inginkan dengan bakat yang saya miliki 
    
12 Saya yakin dapat menggapai karir yang saya 
inginkan karena saya mempunyai keterampilan 
khusus yang tidak dimiliki orang lain 
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13 Saya sulit menggali bakat saya     
14 Saya tidak memiliki ketrampilan untuk 
memudahkan dalam mencapai karir yang saya 
inginkan 
    
15 Saya merasa tidak punya bakat apa pun untuk 
menggapai karir yang baik  
    
16 Dengan waktu luang yang saya miliki saya menjadi 
tidak bisa fokus dalam mengembangkan  karir yang 
saya inginkan 
    
17 Saya yakin dapat mengikuti pelajaran dengan baik 
jika saya melanjutkan ke sekolah yang saya minati 
sesuai dengan karir yang saya inginkan 
    
18 Dengan waktu luang yang saya miliki saya dapat 
lebih fokus dalam menata karir saya  
    
19 Saya yakin dapat melanjutkan ke sekolah yang saya 
minati sesuai dengan karir yang saya inginkan 
    
20 Dengan waktu luang yang saya miliki saya gunakan 
untuk mengembangkan karir saya 
    
21 Saya tidak yakin dapat mengikuti pelajaran dengan 
baik jika masuk ke sekolah yang tidak saya minati 
    
22 Saya tidak yakin dapat menggapai karir yang saya 
inginkan karena ketrampilan yang saya miliki 
masih di bawah teman-teman 
    
23 Saya tidak yakin dapat melanjutkan ke sekolah 
yang saya minati sesuai dengan karir yang selama 
ini saya inginkan 
    
24 Saya tidak bisa mengembangkan karir saya dengan 
terlalu banyak waktu luang 
    
25 Saya senang jika dapat melanjutkan sekolah dan 
mencapai karir yang saya inginkan 
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26 Dengan hobi yang saya miliki saya yakin dapat 
menggapai karir yang saya inginkan 
    
27 Saya lebih suka melanjutkan sekolah sesuai 
keinginan saya 
    
28 Hobi yang saya miliki sesuai dengan karir yang 
saya ingin capai 
    
29 Saya pesimis untuk dapat mencapai karir yang saya 
inginkan sehingga malas melanjutkan sekolah 
    
30 Saya tidak yakin dapat mencapai karir yang bagus  
dengan hobi yang saat ini saya miliki 
    
31 Saya lebih suka bekerja daripada melanjutkan 
sekolah 
    
32 Hobi yang saya miliki kurang mendukung karir 
saya 
    
33 Saya tahu sekolah yang sesuai dengan karir yang 
saya inginkan 
    
34 Penampilan yang saya miliki sangat mendukung 
karir saya 
    
35 Saya harus bisa diterima di sekolah yang saya 
inginkan dan dapat mencapai karir yang baik  
    
36 Saya dapat menggapai karir yang saya inginkan 
dengan penampilan yang saya miliki 
    
37 Saya belum mempunyai keinginan melanjutkan ke 
sekolah manapun 
    
38 Penampilan saya dapat menghambat  saya dalam 
mencapai karir yang bagus 
    
39 Saya akan melanjutkan sekolah dan menggapai 
karir sesuai pilihan orang tua 
    
40 Saya tidak yakin dapat menggapai karir yang saya 
inginkan dengan penampilan yang saya miliki 
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41 Saya berusaha tetap melanjutkan sekolah untuk 
mencapai karir yang saya inginkan  walaupun 
orang tua menginginkan saya langsung bekerja 
    
42 Masalah pribadi saya tidak menghambat karir saya     
43 Saya menilai melanjutkan sekolah lebih baik 
daripada bekerja hanya dengan tamat SMP 
    
44 Saya yakin tetap dapat mencapai karir yang saya 
inginkan dengan masalah pribadi yang saya miliki 
    
45 Setelah tamat SMP, bekerja lebih dapat 
membahagiakan keluarga daripada melanjutkan 
sekolah 
    
46 Masalah pribadi saya menghambat karir saya     
47 Jika orang tua tidak punya biaya untuk melanjutkan 
sekolah saya, saya ikhlas tidak melanjutkan sekolah 
    
48 Saya tidak yakin dapat mencapai karir yang saya 
inginkan dengan masalah pribadi yang saya miliki.  

















































Lampiran 2. Tabulasi Data Variabel Efikasi Diri 











TABULASI DATA  UJI COBA EFIKASI DIRI 
NO Item Pernyataan 
01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 
2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 
4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 
5 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 
7 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 
8 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 
9 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 
10 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 
11 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 
12 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 
13 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 4 
14 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
15 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 
16 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 
17 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 
18 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 
19 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
20 4 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 2 4 3 4 3 
21 3 4 2 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
22 3 3 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 
23 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 
24 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 
25 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 
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26 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 
27 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
28 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
29 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
30 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 
31 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 
32 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
33 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
34 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
35 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 
36 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 
37 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 
39 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
40 3 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 
41 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 
42 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 
43 3 3 1 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 
44 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
45 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
46 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 
47 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
48 2 2 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 4 3 2 2 2 
49 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 









TABULASI DATA UJI COBA PILIHAN KARIR 
NO Item Pernyataan 
01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 
5 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
6 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 1 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 
7 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 
8 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 1 4 3 4 3 3 4 4 4 
9 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
10 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 4 4 2 4 2 2 3 3 3 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
13 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 
14 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 
15 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 
16 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 1 3 3 3 
17 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 
18 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 
19 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 
20 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 
21 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 
24 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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25 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
27 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
29 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
31 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 
33 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 
34 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 
35 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 4 3 4 4 4 2 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
37 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 
38 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 2 
39 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 
40 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 
42 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
44 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
46 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
48 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 









No Item pernyataan 
25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 
1 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
2 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 
5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 
6 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 2 
7 4 3 3 3 4 3 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
8 4 3 3 2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 
9 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 
10 4 3 4 2 4 3 4 2 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
11 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 
12 4 3 3 2 3 3 3 4 2 2 4 2 3 2 2 2 4 3 4 3 4 3 3 3 
13 4 3 4 2 4 2 4 2 4 3 4 3 4 4 2 4 1 4 4 3 4 3 4 3 
14 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 2 3 2 2 2 
15 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 
16 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 2 3 3 
17 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 
18 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 
19 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 5 5 5 3 3 3 3 3 
21 3 3 3 4 3 3 4 2 2 4 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
22 4 2 4 2 4 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 4 4 4 1 4 
24 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 
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25 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 4 3 4 3 
26 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
27 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 
28 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 
29 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 
30 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 
31 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
32 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 
33 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
34 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 4 3 
35 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
36 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
37 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 
38 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 2 2 
39 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 2 
40 3 4 2 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 
41 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 
42 4 1 4 2 4 1 4 1 4 2 4 2 4 2 3 2 2 3 4 2 3 2 2 2 
43 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
45 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 4 3 3 3 2 3 
46 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 
47 4 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
48 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 4 3 2 2 3 
49 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 






























































    Total_ED 
ED1 Pearson Correlation ,433(**) 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 50 
ED2 Pearson Correlation ,561(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
ED3 Pearson Correlation ,132 
Sig. (2-tailed) ,362 
N 50 
ED4 Pearson Correlation ,487(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
ED5 Pearson Correlation ,588(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
ED6 Pearson Correlation ,409(**) 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 50 
ED7 Pearson Correlation ,505(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
ED8 Pearson Correlation ,565(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
ED9 Pearson Correlation ,499(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
ED10 Pearson Correlation ,589(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
ED11 Pearson Correlation ,692(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
ED12 Pearson Correlation ,544(**) 
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Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
ED13 Pearson Correlation ,517(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
ED14 Pearson Correlation ,619(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
ED15 Pearson Correlation ,581(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
ED16 Pearson Correlation ,569(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
ED17 Pearson Correlation ,443(**) 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 50 
ED18 Pearson Correlation ,438(**) 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 50 
ED19 Pearson Correlation ,403(**) 
Sig. (2-tailed) ,004 
N 50 
ED20 Pearson Correlation ,417(**) 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 50 
ED21 Pearson Correlation ,426(**) 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 50 
ED22 Pearson Correlation ,467(**) 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 50 
ED23 Pearson Correlation ,676(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
ED24 Pearson Correlation ,583(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
Total_ED Pearson Correlation 1 
N 50 









Scale: ALL VARIABLES 
 
 Case Processing Summary 
 
  N % 




Total 50 100,0 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 














































Alpha if Item 
Deleted 
ED1 68,00 48,000 ,373 ,868 
ED2 67,86 46,490 ,500 ,864 
ED3 68,34 50,066 ,040 ,879 
ED4 68,38 47,016 ,418 ,866 
ED5 68,22 45,563 ,519 ,863 
ED6 68,32 47,651 ,334 ,869 
ED7 67,92 46,728 ,435 ,866 
ED8 68,24 46,839 ,511 ,864 
ED9 68,22 47,685 ,445 ,866 
ED10 68,18 46,436 ,533 ,863 
ED11 68,00 45,184 ,642 ,859 
ED12 68,08 47,136 ,490 ,865 
ED13 68,00 46,327 ,442 ,866 
ED14 68,40 46,082 ,565 ,862 
ED15 68,40 46,653 ,527 ,863 
ED16 68,24 46,553 ,511 ,864 
ED17 67,76 47,656 ,377 ,868 
ED18 68,04 47,223 ,359 ,868 
ED19 68,14 47,756 ,329 ,869 
ED20 68,34 47,698 ,345 ,869 
ED21 68,24 47,247 ,344 ,869 
ED22 68,32 47,528 ,404 ,867 
ED23 67,74 45,462 ,626 ,860 
































































    Total_PK 
PK1 Pearson Correlation ,666(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK2 Pearson Correlation ,558(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK3 Pearson Correlation ,708(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK4 Pearson Correlation ,580(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK5 Pearson Correlation ,693(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK6 Pearson Correlation ,594(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK7 Pearson Correlation ,669(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK8 Pearson Correlation ,718(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK9 Pearson Correlation ,689(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK10 Pearson Correlation ,486(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK11 Pearson Correlation ,534(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK12 Pearson Correlation ,384(**) 










Sig. (2-tailed) ,001 
N 50 
PK14 Pearson Correlation ,574(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK15 Pearson Correlation ,533(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK16 Pearson Correlation ,545(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK17 Pearson Correlation ,615(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK18 Pearson Correlation ,511(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK19 Pearson Correlation ,577(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK20 Pearson Correlation ,366(**) 
Sig. (2-tailed) ,009 
N 50 
PK21 Pearson Correlation ,010 
Sig. (2-tailed) ,945 
N 50 
PK22 Pearson Correlation ,253 
Sig. (2-tailed) ,076 
N 50 
PK23 Pearson Correlation ,562(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK24 Pearson Correlation ,226 
Sig. (2-tailed) ,114 
N 50 
PK25 Pearson Correlation ,481(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK26 Pearson Correlation ,568(**) 










Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK28 Pearson Correlation ,577(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK29 Pearson Correlation ,383(**) 
Sig. (2-tailed) ,006 
N 50 
PK30 Pearson Correlation ,622(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK31 Pearson Correlation ,402(**) 
Sig. (2-tailed) ,004 
N 50 
PK32 Pearson Correlation ,547(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK33 Pearson Correlation ,500(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK34 Pearson Correlation ,332(*) 
Sig. (2-tailed) ,018 
N 50 
PK35 Pearson Correlation ,486(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK36 Pearson Correlation ,476(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK37 Pearson Correlation ,531(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK38 Pearson Correlation ,676(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
PK39 Pearson Correlation -,078 
Sig. (2-tailed) ,590 
N 50 
PK40 Pearson Correlation ,223 










Sig. (2-tailed) ,008 
N 50 
PK42 Pearson Correlation ,186 
Sig. (2-tailed) ,197 
N 50 
PK43 Pearson Correlation ,400(**) 
Sig. (2-tailed) ,004 
N 50 
PK44 Pearson Correlation ,455(**) 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 50 
PK45 Pearson Correlation ,323(*) 
Sig. (2-tailed) ,022 
N 50 
PK46 Pearson Correlation ,415(**) 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 50 
PK47 Pearson Correlation ,179 
Sig. (2-tailed) ,213 
N 50 
PK48 Pearson Correlation ,545(**) 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 50 
Total_PK Pearson Correlation 1 
N 50 
 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





























Scale: ALL VARIABLES 
 
 Case Processing Summary 
 
  N % 




Total 50 100,0 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 

































 Item-Total Statistics 
 
  









Alpha if Item 
Deleted 
PK1 144,36 180,276 ,642 ,918 
PK2 144,28 182,410 ,531 ,919 
PK3 144,34 180,107 ,687 ,918 
PK4 144,42 180,616 ,548 ,919 
PK5 144,42 178,657 ,668 ,918 
PK6 144,24 181,084 ,566 ,919 
PK7 144,36 180,888 ,647 ,919 
PK8 144,42 180,208 ,699 ,918 
PK9 144,44 179,558 ,666 ,918 
PK10 144,64 182,807 ,453 ,920 
PK11 144,54 180,825 ,498 ,920 
PK12 144,80 183,959 ,343 ,921 
PK13 144,74 181,747 ,406 ,921 
PK14 144,62 182,159 ,548 ,919 
PK15 144,48 181,520 ,500 ,920 
PK16 144,68 179,447 ,505 ,919 
PK17 144,22 179,604 ,584 ,919 
PK18 144,44 181,558 ,475 ,920 
PK19 144,36 181,133 ,547 ,919 
PK20 144,46 185,192 ,333 ,921 
PK21 145,02 190,591 -,043 ,925 
PK22 144,44 187,231 ,222 ,922 
PK23 144,38 183,220 ,538 ,920 
PK24 144,42 186,902 ,185 ,922 
PK25 143,90 184,051 ,454 ,920 
PK26 144,46 179,437 ,531 ,919 
PK27 144,22 182,379 ,475 ,920 
PK28 144,86 179,837 ,543 ,919 
PK29 144,24 184,798 ,349 ,921 
PK30 144,50 179,724 ,592 ,919 
PK31 144,16 183,933 ,365 ,921 
PK32 144,82 179,049 ,505 ,919 
PK33 144,54 181,845 ,464 ,920 
PK34 144,74 184,564 ,288 ,922 
PK35 144,26 181,707 ,447 ,920 
PK36 144,54 183,070 ,443 ,920 
PK37 144,34 180,107 ,492 ,920 
PK38 144,42 178,942 ,651 ,918 
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PK39 144,92 191,912 -,121 ,925 
PK40 144,56 186,986 ,181 ,922 
PK41 144,50 182,827 ,323 ,922 
PK42 144,62 187,179 ,136 ,923 
PK43 143,94 183,935 ,362 ,921 
PK44 144,44 183,313 ,420 ,920 
PK45 144,10 185,439 ,285 ,921 
PK46 144,54 183,682 ,378 ,921 
PK47 144,68 186,998 ,123 ,924 
























































































PETUNJUK PENGISIAN  
 
I. Petunjuk Pengisian 
Untuk menjawab pernyataan berikut ini Anda cukup memberi tanda silang (√) 
pada kolom yang tersedia dengan ketentuan sebagai berikut: 
SS =  Sangat Sesuai 
S =  Sesuai 
TS =  Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 
 
II. Identitas Responden 
 Nama   : ……………………………………………………….. 




C. Efikasi Diri 
 
No 
 Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya dapat menyelesaikan tugas-tugas  dengan baik     
2 Meskipun tugasnya mudah, tapi saya malas 
mengerjakannya 
    
3 Kemampuan yang saya miliki kurang dapat 
dibanggakan 
    
4 Saya dapat menyelesaikan setiap tugas yang 
diberikan guru 
    
5 Saya kesulitan dalam menyelesaikan tugas sekolah     
6 Saya berusaha menyelesaikan tugas meskipun 
sangat sulit 
   
7 Saya tidak dapat menyelesaikan tugas-tugas  
dengan baik 
    
8 Saya memiliki kemampuan di bidang akademik     
9 Kemampuan tidak memiliki kemampuan di bidang 
akademik  
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10 Apapun hasil tugas sekolah yang saya kerjakan 
saya tetap percaya diri 
    
 
 
11 Saya tidak percaya diri dengan hasil tugas sekolah 
yang saya kerjakan 
    
12 Tugas yang sulit saya anggap sebagai tantangan 
yang harus dihadapi 
    
13 Saya meninggalkan tugas yang saya anggap sulit     
14 Saya menguasai mata pelajaran di sekolah dengan 
baik 
    
15 Saya kurang menguasai mata pelajaran di sekolah     
16 Saya yakin dapat mengerjakan ujian sekolah 
dengan baik 
    
17 Saya kurang yakin dalam menghadapi ujian sekolah     
18 Saya merasa tertantangjika diberi tugas yang sulit     
19 Saya tidak bisa mengerjakan tugas yang sulit     
20 Saya lebih konsentrasi mengikuti pelajaran yang 
menantang 
    
21 Saya tidak bisa berkonsentrasi pada pelajaran yang 
menantang 
    
22 Saya berusaha sekuat tenaga untuk menyelesaikan 
tugas tepat waktu 
    





















No Pernyataan SS S TS STS 
1 Dengan IQ yang saya miliki, saya yakin dapat 
mencapai karir yang saya inginkan 
    
2 Saya optimis dapat menggapai karir yang saya 
inginkan dengan prestasi yang selama ini saya 
capai 
    
3 Dengan kemampuan intelegensi yang saya miliki, 
saya optimis dapat melanjutkan ke sekolah yang 
menunjang  karir saya  
    
4 Dengan prestasi yang saya capai, saya yakin dapat 
melanjutkan ke sekolah yang saya inginkan 
    
5 Dengan IQ yang saya miliki, saya tidak yakin dapat 
mencapai karir yang bagus 
    
6 Saya pesimis dapat menggapai karir yang terbaik 
dengan prestasi yang selama ini saya capai 
    
7 Dengan kemampuan intelegensi yang saya miliki, 
saya pesimis dapat melanjutkan ke sekolah yang 
saya inginkan 
   
8 Dengan prestasi yang selama ini saya capai, saya 
tidak yakin dapat melanjutkan ke sekolah yang saya 
inginkan 
    
9 Saya dapat menggali bakat saya dengan baik untuk 
mencapai karir yang saya inginkan 
    
10 Saya memiliki ketrampilan untuk memudahkan 
dalam mencapai karir yang baik 
    
11 Saya yakin dapat mencapai karir yang saya     
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inginkan dengan bakat yang saya miliki 
12 Saya yakin dapat menggapai karir yang saya 
inginkan karena saya mempunyai keterampilan 
khusus yang tidak dimiliki orang lain 
    
13 Saya sulit menggali bakat saya     
14 Saya tidak memiliki ketrampilan untuk 
memudahkan dalam mencapai karir yang saya 
inginkan 
    
15 Saya merasa tidak punya bakat apa pun untuk 
menggapai karir yang baik  
    
16 Dengan waktu luang yang saya miliki saya menjadi 
tidak bisa fokus dalam mengembangkan  karir yang 
saya inginkan 
    
17 Saya yakin dapat mengikuti pelajaran dengan baik 
jika saya melanjutkan ke sekolah yang saya minati 
sesuai dengan karir yang saya inginkan 
    
18 Dengan waktu luang yang saya miliki saya dapat 
lebih fokus dalam menata karir saya  
    
19 Saya yakin dapat melanjutkan ke sekolah yang saya 
minati sesuai dengan karir yang saya inginkan 
    
20 Dengan waktu luang yang saya miliki saya gunakan 
untuk mengembangkan karir saya 
    
21 Saya tidak yakin dapat melanjutkan ke sekolah 
yang saya minati sesuai dengan karir yang selama 
ini saya inginkan 
    
22 Saya senang jika dapat melanjutkan sekolah dan 
mencapai karir yang saya inginkan 
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23 Dengan hobi yang saya miliki saya yakin dapat 
menggapai karir yang saya inginkan 
    
24 Saya lebih suka melanjutkan sekolah sesuai 
keinginan saya 
    
25 Hobi yang saya miliki sesuai dengan karir yang 
saya ingin capai 
    
26 Saya pesimis untuk dapat mencapai karir yang saya 
inginkan sehingga malas melanjutkan sekolah 
    
27 Saya tidak yakin dapat mencapai karir yang bagus  
dengan hobi yang saat ini saya miliki 
    
28 Saya lebih suka bekerja daripada melanjutkan 
sekolah 
    
29 Hobi yang saya miliki kurang mendukung karir 
saya 
    
30 Saya tahu sekolah yang sesuai dengan karir yang 
saya inginkan 
    
31 Penampilan yang saya miliki sangat mendukung 
karir saya 
    
32 Saya harus bisa diterima di sekolah yang saya 
inginkan dan dapat mencapai karir yang baik  
    
33 Saya dapat menggapai karir yang saya inginkan 
dengan penampilan yang saya miliki 
    
34 Saya belum mempunyai keinginan melanjutkan ke 
sekolah manapun 
    
35 Penampilan saya dapat menghambat  saya dalam 
mencapai karir yang bagus 
    
36 Saya berusaha tetap melanjutkan sekolah untuk     
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mencapai karir yang saya inginkan  walaupun 
orang tua menginginkan saya langsung bekerja 
37 Saya menilai melanjutkan sekolah lebih baik 
daripada bekerja hanya dengan tamat SMP 
    
38 Saya yakin tetap dapat mencapai karir yang saya 
inginkan dengan masalah pribadi yang saya miliki 
    
39 Setelah tamat SMP, bekerja lebih dapat 
membahagiakan keluarga daripada melanjutkan 
sekolah 
    
40 Masalah pribadi saya menghambat karir saya     
41 Saya tidak yakin dapat mencapai karir yang saya 
inginkan dengan masalah pribadi yang saya miliki.  
















































Tabulasi Data Efikasi Diri 
 
NO Item pernyataan 
01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 
2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 
4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 3 
5 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
6 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 
7 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 
8 3 2 1 3 1 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 3 
9 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 
10 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 
11 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 
12 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 
13 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 1 1 2 2 
14 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 
15 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 3 3 
16 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 
17 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 
18 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 
19 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 
20 2 2 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 3 1 3 2 3 2 
21 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 
22 2 2 1 2 2 3 3 1 1 2 2 3 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 
23 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
24 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 
25 1 3 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 
26 2 3 4 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 
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27 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 
28 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 
29 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 
30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 
31 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 1 2 1 1 1 2 2 
32 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 
33 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 
34 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 
35 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 
36 2 2 1 1 1 3 1 2 2 1 1 2 1 1 1 3 1 2 2 1 1 1 1 
37 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 3 
38 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 3 2 
39 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 4 
40 3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 3 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 
41 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 3 
42 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 
43 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
44 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 
45 3 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 
46 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 3 3 2 1 1 2 2 1 
47 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 
48 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 4 4 2 1 1 1 
49 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 
50 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 









Tabulasi Data Pilihan Karir 
 
NO Item pernyataan 
01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 2 1 
3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 
4 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 
5 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 4 2 2 2 1 1 1 
6 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 
7 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 
8 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 
9 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 
10 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 3 3 1 2 2 
11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 
12 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 
13 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 
14 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 
15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 
16 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 
17 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 
18 2 2 2 2 1 1 2 3 3 1 2 1 1 3 3 3 2 2 2 3 3 
19 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 
20 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 
21 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 
22 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 4 1 2 2 1 
23 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 1 1 1 
24 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 
25 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 
26 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 1 1 2 1 2 2 2 2 
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27 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 
28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 
29 2 1 2 2 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 
31 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 
32 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 
33 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 
34 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 
35 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 3 2 3 2 3 
36 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
37 2 3 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 
38 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 
39 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 
40 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 1 2 2 3 2 2 2 3 2 
41 1 2 3 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 3 3 2 2 2 1 1 
42 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 
44 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 
45 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 
46 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 
47 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 
48 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 1 2 
49 3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 
50 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 










No Item pernyataan 
22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 
1 3 3 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 
2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 
3 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 
4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 
5 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 
6 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 3 3 3 1 
7 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 
8 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 
9 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 3 1 2 3 2 1 2 2 
10 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 3 2 3 2 2 
11 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 
12 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 3 2 3 2 2 3 
13 2 1 2 1 2 1 2 3 2 2 3 2 2 1 1 3 2 2 3 3 
14 2 2 2 2 1 2 1 1 3 2 3 2 3 2 1 1 2 1 1 3 
15 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 
16 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 
17 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 
18 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 
19 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
20 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 
21 2 2 3 3 3 2 2 3 1 2 1 2 2 1 2 3 2 3 2 2 
22 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 1 1 3 2 3 1 2 
23 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 2 1 
24 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 3 3 3 1 2 
25 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 
26 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 
27 2 3 3 2 3 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 
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28 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 
29 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 
30 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 
31 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 
32 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
33 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
34 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 
35 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 
36 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 
37 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 
38 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 
39 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 
40 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 
41 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 
42 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 1 2 2 3 1 2 1 1 
43 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 
44 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 
45 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 
46 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 
47 3 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 
48 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 
49 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 
50 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 




















Lampiran 7. Hasil Analisis Deskripsi Data Tingkat 
Efikasi Diri 

























  Efikasi Diri Pilihan Karir 
N Valid 50 50 
Missing 0 0 
Mean 47,00 82,06 
Std. Error of Mean 1,492 1,390 
Median 47,00 81,50 
Mode 38 79(a) 
Std. Deviation 10,548 9,828 
Variance 111,265 96,588 
Skewness ,652 1,594 
Std. Error of Skewness ,337 ,337 
Kurtosis ,242 5,518 
Std. Error of Kurtosis ,662 ,662 
Range 44 57 
Minimum 30 67 
Maximum 74 124 
Sum 2350 4103 


































 Efikasi Diri 
 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 30 1 2,0 2,0 2,0 
31 1 2,0 2,0 4,0 
32 1 2,0 2,0 6,0 
33 2 4,0 4,0 10,0 
35 4 8,0 8,0 18,0 
39 4 8,0 8,0 26,0 
40 4 8,0 8,0 34,0 
42 3 6,0 6,0 40,0 
43 2 4,0 4,0 44,0 
44 2 4,0 4,0 48,0 
45 1 2,0 2,0 50,0 
46 1 2,0 2,0 52,0 
47 2 4,0 4,0 56,0 
48 2 4,0 4,0 60,0 
49 5 10,0 10,0 70,0 
50 2 4,0 4,0 74,0 
51 3 6,0 6,0 80,0 
52 1 2,0 2,0 82,0 
53 1 2,0 2,0 84,0 
55 3 6,0 6,0 90,0 
56 1 2,0 2,0 92,0 
57 2 4,0 4,0 96,0 
70 1 2,0 2,0 98,0 
74 1 2,0 2,0 100,0 



















 Pilihan Karir 
 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 67 1 2,0 2,0 2,0 
68 1 2,0 2,0 4,0 
69 1 2,0 2,0 6,0 
70 3 6,0 6,0 12,0 
72 1 2,0 2,0 14,0 
73 1 2,0 2,0 16,0 
74 3 6,0 6,0 22,0 
75 2 4,0 4,0 26,0 
76 2 4,0 4,0 30,0 
78 2 4,0 4,0 34,0 
79 4 8,0 8,0 42,0 
80 1 2,0 2,0 44,0 
81 3 6,0 6,0 50,0 
82 2 4,0 4,0 54,0 
83 4 8,0 8,0 62,0 
84 4 8,0 8,0 70,0 
85 3 6,0 6,0 76,0 
86 1 2,0 2,0 78,0 
89 2 4,0 4,0 82,0 
90 2 4,0 4,0 86,0 
92 1 2,0 2,0 88,0 
93 1 2,0 2,0 90,0 
95 2 4,0 4,0 94,0 
97 1 2,0 2,0 96,0 
98 1 2,0 2,0 98,0 
124 1 2,0 2,0 100,0 



























































 Efikasi Diri 
 
  Observed N Expected N Residual 
30 1 2,1 -1,1 
31 1 2,1 -1,1 
32 1 2,1 -1,1 
33 2 2,1 -,1 
35 4 2,1 1,9 
39 4 2,1 1,9 
40 4 2,1 1,9 
42 3 2,1 ,9 
43 2 2,1 -,1 
44 2 2,1 -,1 
45 1 2,1 -1,1 
46 1 2,1 -1,1 
47 2 2,1 -,1 
48 2 2,1 -,1 
49 5 2,1 2,9 
50 2 2,1 -,1 
51 3 2,1 ,9 
52 1 2,1 -1,1 
53 1 2,1 -1,1 
55 3 2,1 ,9 
56 1 2,1 -1,1 
57 2 2,1 -,1 
70 1 2,1 -1,1 
74 1 2,1 -1,1 














  Observed N Expected N Residual 
67 1 1,9 -,9 
68 1 1,9 -,9 
69 1 1,9 -,9 
70 3 1,9 1,1 
72 1 1,9 -,9 
73 1 1,9 -,9 
74 3 1,9 1,1 
75 2 1,9 ,1 
76 2 1,9 ,1 
78 2 1,9 ,1 
79 4 1,9 2,1 
80 1 1,9 -,9 
81 3 1,9 1,1 
82 2 1,9 ,1 
83 4 1,9 2,1 
84 4 1,9 2,1 
85 3 1,9 1,1 
86 1 1,9 -,9 
89 2 1,9 ,1 
90 2 1,9 ,1 
92 1 1,9 -,9 
93 1 1,9 -,9 
95 2 1,9 ,1 
97 1 1,9 -,9 
98 1 1,9 -,9 
124 1 1,9 -,9 
Total 50     
 
 
 Test Statistics 
 




df 27 25 
Asymp. Sig. ,983 ,953 
 
a  24 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 
2,1. 






















































Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pilihan Karir  * Efikasi 
Diri 





































Pilihan Karir  
Efikasi 
Diri Mean N Std. Deviation 
30 76,00 1 . 
31 85,00 1 . 
32 74,00 1 . 
33 79,00 2 7,071 
35 78,75 4 6,131 
39 87,75 4 8,808 
40 84,25 4 8,221 
42 74,67 3 6,658 
43 70,50 2 2,121 
44 81,00 2 2,828 
45 80,00 1 . 
46 70,00 1 . 
47 84,00 2 12,728 
48 85,00 2 ,000 
49 76,00 5 6,442 
50 73,00 2 4,243 
51 87,67 3 3,215 
52 86,00 1 . 
53 95,00 1 . 
55 84,33 3 4,933 
56 81,00 1 . 
57 83,50 2 7,778 
70 124,00 1 . 
74 97,00 1 . 












    Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Pilihan Karir 




3894,903 27 144,256 3,788 ,001 
    Linearity 2484,935 1 2484,935 65,243 ,000 
    Deviation from 
Linearity 
1409,968 26 54,230 1,424 ,202 
  Within Groups 837,917 22 38,087     
  Total 4732,820 49       
 
 
 Measures of Association 
 





Pilihan Karir * 
Efikasi Diri 
























































































Sig. (2-tailed)   ,000 






Sig. (2-tailed) ,000   
N 50 50 
 












































Lampiran 11. Surat Ijin Penelitian 
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